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Untuk lebih memudahkan dalam penulisan tesis ini, ada beberapa aturan
yang menjadi pegangan peneliti, di mana peneliti menggunakan transliterasi
dengan mengikuti format yang berlaku pada Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, sebagaimana tercantum dalam buku panduan
penulisan tesis dan disertasi tahun 2019. Transliterasi ini dimaksud untuk
sedapatnya mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga apa yang ditulis dalam
huruf latin dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan Arab. Dengan demikian
diharapkan kerancuan makna dapat terhindarkan. Fonem konsonan bahasa Arab
yang di dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, di dalam tulisan

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan

PEDOMAN TRANSLITERASI

sebagaian dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagaimana berikut:

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin

\ Alif - Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

<& Ta’ T Te

< Sa’ Th Te dan Ha

z Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik di

bawahnya)

¢ Kha’ Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal DH De dan Ha

B Ra’ R Er




J Zai Z Zet
o Sin S Es
b Syin SY Esdan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di
bawahnya)
o= Dad D De (dengan titik di
bawahnya)
k Ta’ T Te (dengan titik di
bawahnya)
L Za’ Z Zet (dengan titik di
bawahnya)
¢ ‘Ain ‘- Koma terbalik di
atasnya
¢ Ghain GH Ge dan Ha
- Fa’ F Ef
a Qaf Q Qi
S Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
s Nun N En
3 Waw W We
of Ha’ H Ha
3 Hamzah v Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

Wad’ ray
‘Iwad ua s
Dalw S

. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan ¥




Yad 4
hiyal da
tahi b
Ula o
Strah b pa
Dhii 9
Iman Obadl
Fi o
Kitab s
Sihab claw
Juman Ol
Awj ¢y
Nawn ps
Law 3§
Aysar W
Syaykh o
‘Aynay e

5. Alif (V) dan waw ( s ) ketika digunakan sebagai tanda baca tanpa
fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

Fa’alii | gl
Ula'ika i
Ugiyah iy

6. Penulisan alif magsiirah ( &) yang diawali dengan baris fatha () ditulis
dengan lambang 4. Contoh:
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Hatta PN
Mada (s
Kubra T
Mustafa silcs

7. Penulisan alif mangiisah ( s ) yang diawali dengan baris kasrah () ditulis
dengan 1, bukan 1y. Contoh:
Radi al-Din Gl 2y

al-Misri g sad

8. Penulisan 3 (ta” marbiitah)
Bentuk penulisan 3 (ta marbiitah) terdapat dalam tiga bentuk, yaitu:
a. Apabila 3 (ta marbutah) terdapat dalam satu Kkata,
dilambangkan dengan » (ha’). Contoh:
Salah ha

b. Apabila & (ta marbiitah) terdapat dalam dua kata, yaitu sifat dan yang
disifati (sifat maugiif), dilambangkan o (ha’). Contoh:
al-Risalah al-Bahiyah dogd) A

c. Apabila 3 (ta marbitah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf ilayh,
dilambangkan dengan “t”. Contoh:
Wizarat al-Tarbiyah Ly

9. Penulisan ¢ (hamzah)
Penulisan Hamzah terdapat dalam dua bentuk, yaitu:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan dengan “a”.
Contoh:
Asad W

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan ““ - . Contoh:
Mas alah Ul

10. Penulisan ¢ (hamzah) wasal dilambangkan dengan ‘“a”. Contoh:
Rihlat 1bn Jubayr o Gl s,

al-Istidrak ) i)
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Kutub Igtanat’ha i) cis

11. Penulisan syaddah atau tasydid

Penulisan syaddah bagi konsonan waw (s) dilambangkan dengan “ww” (dua
huruf w). Adapun bagi konsonan yd’ ( s ) dilambangkan dengan “yy” (dua

huruf y). Contoh:

Quwwah (T
‘Aduww g
Syawwal Jdy &
Jaww i
al-Misriyyah b padl
Ayyam g/
Qusayy § o
al-Kasysyaf ald d

Al-kitab al-thani R ]
Al-ittihad Jady)

Al-asl !

Al-athar 5y

Abi al-Wafa’ RERRY
Maktabat  al-Nahdah  al- & pad) Aoyl A
Misriyyah

Bi al-tamam Wa al-kamal Juatlly alailly
Abii al-Layth al-Samarqandi g e &




Kecuali ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di depannya,

tanpa huruf alif ('), maka ditulis “lil”. Contoh:

Lil-Syarbayni el

aorn

13. Penggunaan untuk membedakan antara 2 (dal) dan <

yang beriringan dengan huruf s (2a) dengan huruf > (dh) dan < (th). Contoh:
Ad’ham ad 2

Akramat'ha Ate

Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya

Allah a
Billah &
Lillah P

Bismillah A
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ABSTRAK

Nama : Miftahul Jannah

NIM : 241003002

Program Studi : Magister Pendidikan Agama Islam

Judul Tesis : Pengembangan Modul SKI Semester Ganjil Kelas IV

Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Deep Learning

Kesenjangan kualitas pembelajaran SKI di Madrasah Ibtidaiyah disebabkan oleh dominasi
bahan ajar konvensional yang belum mampu mengakomodasi keterampilan berpikir
mendalam (Deep Learning) dan keterlibatan aktif peserta didik. Modul yang digunakan
cenderung bersifat informatif, kurang kontekstual, serta belum mengintegrasikan
pendekatan pembelajaran berbasis Deep Learning, sehingga berdampak pada rendahnya
pemahaman konseptual dan internalisasi nilai-nilai keteladanan tokoh Islam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan modul SKI semester ganjil kelas [V Madrasah Ibtidaiyah
berbasis Deep Learning. Penelitian ini menggunakan metode RnD dengan model ADDIE
serta desain Pre-Experimental tipe One Group Pretest—Posttest dengan jumlah subjek
sebanyak 32 peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi dengan rata-rata skor 89,17%
(sangat valid), serta tingkat kepraktisan sebesar 93,61% (sangat praktis). Uji efektivitas
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik yang signifikan dengan nilai
N-Gain sebesar 0,65 (sedang—tinggi). Peningkatan ini diperkuat oleh hasil uji Paired
Sample T-Test yang menunjukkan nilai signifikansi p < 0,05. Temuan ini membuktikan
bahwa penggunaan modul SKI berbasis Deep Learning efektif dalam meningkatkan
pemahaman konseptual, keterampilan berpikir kritis, serta internalisasi nilai-nilai
keteladanan dalam pembelajaran SKI di Madrasah Ibtidaiyah.

Kata Kunci: Modul SKI, Deep Learning, Madrasah Ibtidaiyah.
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ABSTRACT

Name : Miftahul Jannah

Student ID : 241003002

Study Program : Master of Islamic Religious Education

Thesis Title : Development of a Deep Learning-Based SKI Module for Odd

Semester Grade IV of Madrasah Ibtidaiyah

The gap in the quality of SKI learning in Madrasah Ibtidaiyah is caused by the
dominance of conventional teaching materials that fail to accommodate deep thinking
skills (Deep Learning) and active student engagement. The modules used tend to be
informative, lack contextualization, and do not integrate Deep Learning-based
learning approaches, resulting in low conceptual understanding and internalization of
exemplary Islamic values. This study aims to develop a Deep Learning-based SKI
module for odd semester grade IV of Madrasah Ibtidaiyah. This study used the RnD
method with the ADDIE model and a One Group Pretest—Posttest Pre-Experimental
design with 32 students. The results of the study indicate that the developed module has
a very high level of validity, with an average score of 89.17% (very valid), and a
practicality level of 93.61% (very practical). The effectiveness test showed a significant
increase in student learning outcomes, with an N-Gain value of 0.65 (moderate-high).
This improvement was confirmed by the results of the Paired Sample T-Test, which
showed a significance value of p < 0.05. These findings demonstrate that the use of the
Deep Learning-based SKI module is effective in improving conceptual understanding,
critical thinking skills, and internalizing exemplary values in SKI learning at Madrasah
Ibtidaiyah.

Keywords: SKI Module, Deep Learning, Madrasah Ibtidaiyah.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Tantangan utama pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas TV
Madrasah Ibtidaiyah (MI) di daerah 3T (Terluar, Tertinggal, Terpencil) adalah
rendahnya hasil belajar siswa akibat metode hafalan (surface learning). Hal ini
menciptakan kesenjangan serius dengan tuntutan kurikulum yang mewajibkan
pemahaman mendalam, berpikir kritis, dan penginternalisasian nilai sejarah Islam.?
Penginternalisasian yang dimaksud yaitu kemampuan siswa untuk menerima nilai-
nilai sejarah Islam agar dapat dipahami dan dihayati dalam proses pembelajaran.
Sebagai tindakan solutif, diperlukan inovasi modul berbasis Deep Learning yang
berfungsi sebagai solusi teknologi adaptif untuk mengatasi keterbatasan fasilitas 3T
dan mentransformasi pembelajaran SKI menjadi kontekstual dan reflektif, sehingga
menjamin peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan dan merata.?

Permasalahan tersebut diperkuat oleh data pra-penelitian (prefest) pada
siswa kelas IV MIS Kulu Kabupaten Nagan Raya yang menunjukkan bahwa nilai
rata-rata kelas hanya mencapai 55,4, jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 70. Selain itu, sebanyak 76,7% siswa dinyatakan tidak tuntas secara

klasikal. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum

!Muhammad Alvin Hidayat et al., “Keunggulan Implementasi Kurikulum Merdeka
Berbasis Pendekatan Deep Learning Di SDN 1 Sungai Besar,” Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan
Dasar 10, no. 2 (2025): 251-64.

2Andrie Riomalen Yordan Rissi and Dameria Sinaga, “Al Dan Pembelajaran Mendalam
(Deep Learning),” Cetta: Jurnal Ilmu Pendidikan 8, no. 4 (June 12, 2025): 10-23,
https://doi.org/10.37329/cetta.v8i4.4386.



mampu mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Analisis lebih lanjut
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan pada soal yang menuntut
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), khususnya dalam menganalisis makna
dan meneladani nilai-nilai sejarah Islam, dengan tingkat ketuntasan hanya sekitar
32%. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran masih berada pada tingkat
permukaan dan belum mendorong terjadinya pembelajaran bermakna (Deep
Learning).®

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat diidentifikasi bahwa permasalahan
utama terletak pada belum tersedianya bahan ajar yang mampu memfasilitasi
pembelajaran yang mendalam dan bermakna. Pembelajaran SKI masih didominasi
oleh penyampaian informasi faktual seperti nama tokoh, waktu, dan tempat
peristiwa, sehingga siswa cenderung memahami materi secara terbatas dan belum
mampu mengaitkannya dengan kehidupan nyata. Oleh karena itu, dibutuhkan bahan
ajar yang tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, analitis, serta membantu siswa menginternalisasi nilai-
nilai sejarah Islam secara kontekstual.*

Selain itu, kebutuhan pembelajaran di daerah 3T menuntut adanya bahan
ajar yang adaptif terhadap kondisi lingkungan belajar. Keterbatasan fasilitas,
khususnya akses teknologi dan sumber belajar digital, mengharuskan adanya solusi
pembelajaran yang praktis dan dapat digunakan secara mandiri oleh siswa. Dalam

hal ini, guru sebagai pelaksana pembelajaran juga membutuhkan bahan ajar yang

3Analisis temuan di MIS Kulu Kabupaten Nagan Raya
“Analisis temuan di MIS Kulu Kabupaten Nagan Raya



sistematis, mudah digunakan, dan mampu membantu mengelola pembelajaran
secara lebih efektif. Dengan demikian, pengembangan modul pembelajaran dalam
bentuk cetak yang bersifat belajar mandiri (self-paced learning) menjadi salah satu
solusi yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut.®

Secara kontekstual, sasaran penggunaan modul ini adalah siswa kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah yang berada pada tahap perkembangan operasional konkret,
sehingga membutuhkan bahan ajar yang sederhana, menarik, dan mudah dipahami.
Selain itu, modul juga dirancang untuk mendukung kebutuhan guru dalam
melaksanakan pembelajaran yang lebih terarah dan bermakna. Dengan
mempertimbangkan karakteristik pengguna dan kondisi lingkungan tersebut, modul
yang dikembangkan diharapkan dapat digunakan secara luas, tidak hanya di MIS
Kulu tetapi juga di madrasah lain dengan kondisi serupa.’

Untuk mengatasi kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan kondisi
pembelajaran di lapangan, diperlukan pendekatan pembelajaran yang tepat.
Pendekatan Deep Learning dipandang relevan karena menekankan pada
pemahaman konsep secara mendalam, keterkaitan dengan pengalaman nyata, serta
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan reflektif. Pendekatan ini didukung
oleh teori Pembelajaran Bermakna dari Ausubel serta diperkuat dengan prinsip

pembelajaran mandiri (self-paced learning).” Modul ini dikembangkan sebagai

SKiki Agustinar et al., “Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
Madrasah,” Concept.: Journal of Social Humanities and Education 2, no. 4 (November 30, 2023):
6-12.

®Hidayatul Muamanah, “Pelaksanaan Teori Belajar Bermakna David Ausubel Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Belajea: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1 (2020): 61-80.

’Sitti Aisyah, Misykat Malik Ibrahim, and Wahyuni Ismail, “Pengembangan Bahan Ajar
Modul Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis Problem Solving Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Madrasah Tsanawiyah,” Al-Afkar, Journal For Islamic Studies, 2022, 298-311.



alternatif konseptual terhadap pembelajaran yang berorientasi pada hafalan
(Hidayat & Haryati, 2025), dengan pendekatan adaptif yang mendukung
peningkatan hasil belajar sekaligus mendorong siswa beralih dari sekadar
mengingat menuju memahami dan menginternalisasi esensi Sejarah Kebudayaan
Islam.®

Penelitian ini didasarkan pada dua kesenjangan utama. Pertama,
kesenjangan empiris berupa rendahnya capaian hasil belajar siswa yang belum
memenuhi standar ketuntasan. Kedua, kesenjangan teoritis berupa belum
tersedianya modul pembelajaran berbasis Deep Learning yang dirancang secara
khusus untuk mata pelajaran SKI kelas IV Madrasah Ibtidaiyah. Oleh karena itu,
pengembangan modul berbasis Deep Learning menjadi langkah strategis untuk
mendukung pembelajaran yang lebih bermakna.®

Urgensi penelitian ini didorong oleh krisis empiris di lapangan: Metode
pembelajaran SKI didominasi hafalan, yang terbukti gagal dengan 76,7% siswa
tidak tuntas dan tidak mampu mencapai ranah analisis/refleksi sejarah. Penelitian
ini menjadi sangat relevan karena menawarkan solusi modul berbasis Deep
Learning. Modul ini adalah antitesis teoritis bagi hafalan (Hidayat & Haryati,
2025), yang dirancang adaptif (self-paced) untuk menjamin peningkatan hasil
belajar akademik dan kemampuan siswa beralih dari sekadar mengingat data

menjadi menguasai dan menginternalisasi esensi Sejarah Kebudayaan Islam.

8Sitti Aisyah, Misykat Malik Ibrahim, and Wahyuni Ismail, “Pengembangan Bahan Ajar
Modul Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis Problem Solving Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Madrasah Tsanawiyah,” Al-Afkar, Journal For Islamic Studies, 2022, 298-311.

®Abdul Raup et al., “Deep Learning Dan Penerapannya Dalam Pembelajaran,” JIIP - Jurnal
Ilmiah Ilmu Pendidikan 5, no. 9 (September 1, 2022): 258-675.



Fokus utama penelitian ini adalah meningkatkan pembelajaran SKI kelas IV
di Madrasah Ibtidaiyah agar tidak hanya berfokus pada hafalan, tetapi juga pada
pemahaman yang lebih bermakna. Saat ini, pembelajaran SKI masih banyak
didominasi oleh materi berupa nama, tanggal, dan tempat yang membuat siswa
cenderung belajar secara sederhana, sehingga kurang memahami makna dari materi
yang dipelajari. Penelitian ini berupaya mengatasi hal tersebut melalui dua fokus
utama:

Secara metodologis, fokusnya pada penciptaan dan validasi sebuah produk
instruksional revolusioner yaitu sebuah modul SKI berbasis Deep Learning. Modul
ini diibaratkan sebagai arah baru pembelajaran, dirancang secara filosofis sebagai
antitesis mutlak dari buku cetak lama yang kaku. Kami berfokus pada desain yang
adaptif dan mandiri (self-paced) untuk memastikan modul ini dapat menjangkau
setiap siswa, mengubah pengalaman belajar mereka menjadi personal dan reflektif.
Produk akhir yang dihasilkan harus teruji validitas (teori) dan kepraktisan
(lapangan) untuk menjamin kelayakan implementasinya.'°

Secara empiris, fokus modul ini adalah memastikan bahwa materi dan
desain pembelajaran mampu memfasilitasi terjadinya momen transformasi kognitif
pada peserta didik secara potensial. Penelitian ini dibatasi pada tahap validasi ahli
untuk menilai kelayakan, ketepatan konsep, kedalaman materi, serta relevansi
strategi pembelajaran dalam membantu siswa memahami esensi sejarah Islam.

Melalui validasi ini, modul diharapkan memperoleh masukan yang memperkuat

YA Gafar Gafar Hidayat and Tati Haryati, “Analisis Efektivitas Pembelajaran
Menggunakan Pendekatan Deep Learning Pada Sekolah Dasar,” Khazanah Pendidikan 19, no. 1
(2025). 24-30.



struktur dan aktivitas pembelajaran sehingga berpotensi mendukung peningkatan
pemahaman konseptual serta hasil belajar siswa.'!

Dengan demikian, pengembangan modul SKI berbasis Deep Learning
menjadi solusi strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran SKI di
Madrasah Ibtidaiyah, khususnya di daerah 3T. Modul ini diharapkan tidak hanya
mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara akademik, tetapi juga mendorong
terjadinya pembelajaran yang bermakna, reflektif, dan kontekstual, sehingga siswa
tidak hanya mengingat fakta sejarah, tetapi juga mampu memahami, menghayati,
dan mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan

sehari-hari.

1.2. Identitas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa
masalah, diantaranya: (1) Terbatasnya kemampuan guru dalam membuat bahan ajar
berbasis Deep Learning; (2) Rendahnya hasil belajar dan daya pikir kritis siswa;
(3) Belum tersedianya inovasi modul berbasis Deep Learning; (4) Rendahnya
integrasi pembelajaran kontekstual dalam materi SKI; (5) Dominasi metode hafalan
dalam proses pembelajaran; (6) Keterbatasan modul SKI yang belum sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. (&) Keterbatasan sarana dan akses

internet di daerah 3T.

1Gufran Gufran, Ruslan Ruslan, and Ilham Ilham, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis
Higher Order Thinking Skills (HOTS) Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa II SD Julasfi
Warraihan,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Indonesia (JPPI) 5, no. 3 (July 3, 2025): 1394—
1400, https://doi.org/10.53299/jppi.v5i3.1960.



1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus pada pengembangan modul SKI berbasis Deep
Learning untuk peserta didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah dengan materi hijrah
para sahabat ke Habasyah dan hijrah Nabi Muhammad Saw. ke Thaif. Penelitian ini
tidak hanya menghasilkan produk pembelajaran yang layak secara teoritis dan
praktis, tetapi juga menguji efektivitas modul dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Pengujian efektivitas dilakukan melalui desain pretest dan posttest
untuk mengukur perubahan pemahaman konseptual peserta didik setelah
penggunaan modul dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini
mengintegrasikan proses pengembangan produk dengan pengujian dampak
pembelajaran secara empiris.

Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang meliputi tahap
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Tahap Analysis
dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta
didik, dan kesesuaian dengan kurikulum. Tahap Design mencakup perancangan
struktur modul, strategi pembelajaran berbasis Deep Learning, serta instrumen
penelitian. Tahap Development menghasilkan modul cetak yang divalidasi oleh ahli
materi, media, dan bahasa untuk memastikan kelayakan isi, kebahasaan, dan
penyajian. Tahap Implementation dilakukan melalui uji coba penggunaan modul di
kelas, sedangkan tahap Evaluation dilakukan secara berkelanjutan untuk menilai
kualitas produk berdasarkan hasil validasi ahli, respons pengguna, serta hasil uji
efektivitas pembelajaran. Produk akhir berupa modul SKI cetak yang telah direvisi

berdasarkan hasil evaluasi pada seluruh tahapan pengembangan.



1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang telah

diuraikan, maka rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini,

diantaranya:

1.

Bagaimana proses pengembangan modul SKI semester ganjil kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah berbasis Deep Learning?

Bagaimana tingkat validitas modul SKI semester ganjil kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah berbasis Deep Learning?

Bagaimana tingkat kepraktisan modul SKI semester ganjil kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah berbasis Deep Learning?

Bagaimana tingkat efektivitas modul SKI semester ganjil kelas IV Madrasah

Ibtidaiyah berbasis Deep Learning?

1.5. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul SKI berbasis Deep

Learning guna meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah.

Secara lebih spesifik, penelitian int memiliki tiga tujuan utama:

1.

Untuk mengetahui proses pengembangan modul SKI semester ganjil kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah berbasis Deep Learning.
tingkat validitas modul SKI semester ganjil kelas IV Madrasah Ibtidaiyah

berbasis Deep Learning.

. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan modul SKI semester ganjil kelas 1V

Madrasah Ibtidaiyah berbasis Deep Learning.



4. Untuk mengetahui tingkat efektivitas modul SKI semester ganjil kelas IV

Madrasah Ibtidaiyah berbasis Deep Learning.

1.6. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
pendidikan Islam, khususnya dalam pengembangan bahan ajar SKI yang berbasis
Deep Learning. Penelitian ini mengintegrasikan konsep Deep Learning dan
pembelajaran bermakna ke dalam desain modul pembelajaran sehingga dapat
memperkaya kajian teoretis mengenai pengembangan bahan ajar yang mendorong
pembelajaran yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran yang bersifat
hafalan (surface learning). Selain itu, penelitian ini juga memberikan landasan
teoretis bagi pengembangan modul pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTS) peserta didik.
2. Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai
pihak: (1) Bagi Siswa: Modul SKI berbasis Deep Learning dapat membantu peserta
didik memahami materi secara lebih mendalam, tidak hanya menghafal fakta
sejarah, tetapi juga memahami nilai dan hikmah yang terkandung di dalamnya
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar; (2) Bagi Guru: Penelitian ini
menyediakan modul pembelajaran yang inovatif dan teruji sehingga dapat
membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran SKI secara lebih efektif dan

mendorong pemahaman yang lebih mendalam pada peserta didik; (3) Bagi
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Madrasah: Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar dalam
proses pembelajaran serta sebagai referensi dalam pengembangan bahan ajar yang
lebih inovatif, terutama di daerah 3T; (4) Bagi Peneliti Selanjutnya: penelitian ini
dapat menjadi referensi dan bahan kajian awal dalam pengembangan penelitian
terkait bahan ajar berbasis Deep Learning atau penelitian pengembangan pada mata
pelajaran lainnya.
1.7. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi tesis ini, penulis
memberikan penjelasan terhadap beberapa istilah yang digunakan dalam judul tesis
ini. Adapun istilah-istilah tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1.7.1. Pengembangan Modul
Pengembangan modul adalah proses sistematis dalam merancang dan
menghasilkan bahan ajar berupa modul pembelajaran SKI melalui tahapan model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang
bertujuan menghasilkan produk yang valid, praktis, dan efektif.
1.7.2. Deep Learning
Deep Learning adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada
pemahaman konseptual secara mendalam melalui aktivitas analisis, refleksi, dan
pengaitan materi dengan kehidupan nyata, sehingga peserta didik mampu berpikir
kritis dan menginternalisasi nilai pembelajaran.
1.7.3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah capaian kemampuan kognitif peserta didik setelah

mengikuti proses pembelajaran yang diukur melalui perbandingan skor pretest dan
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posttest, khususnya pada kemampuan pemahaman dan analisis (HOTS), yang
kemudian dianalisis menggunakan nilai N-Gain.
1.8. Spesifik Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa modul pembelajaran
SKI berbasis Deep Learning untuk siswa kelas 1V Madrasah Ibtidaiyah dalam
bentuk bahan ajar cetak yang dirancang untuk digunakan secara mandiri maupun
terbimbing. Modul ini memuat materi hijrah para sahabat ke Habasyah dan hijrah
Nabi Muhammad Saw. ke Thaif yang diintegrasika secara kontekstual dan
bermakna, dengan tujuan mendorong pemahaman konseptual serta internalisasi
nilai, bukan sekadar penguasaan fakta sejarah. Struktur modul mencakup
komponen utama berupa tujuan pembelajaran, peta konsep, materi, aktivitas
pembelajaran berbasis analisis dan refleksi, latihan soal berbasis Higher Order
Thinking Skills (HOTS), serta evaluasi. Modul dirancang menggunakan bahasa
yang komunikatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik, dilengkapi
tampilan visual yang menarik untuk meningkatkan keterlibatan belajar. Kelayakan
produk diuji melalui validasi ahli, kepraktisan berdasarkan respon guru dan peserta
didik, serta efektivitas yang diukur melalui peningkatan hasil belajar menggunakan

analisis N-Gain dari skor pre-test dan post-test.
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KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1. Landasan Teori Pengembangan Modul

Pengembangan modul yang dirancang untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, khususnya pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah, memerlukan basis
teoretis yang kuat dan multidimensi. Modul ini dikembangkan melalui integrasi
sinergis empat pilar teori pembelajaran mutakhir: Deep Learning, Pembelajaran
Bermakna, Teori Kognitif yang berfokus pada HOTS, dan Teori Sosial-
Lingkungan. Sintesis dari keempat teori ini bertujuan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang kontekstual, reflektif, bermakna, dan mampu mengasah

kompetensi abad ke-21.

2.1.1. Teori Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)

Menurut Paul Ramsden, dalam pelaksanaan pembelajaran mendalam
peserta didik dikondisikan untuk memahami dan mengaplikasikan pengetahuan
dalam berbagai konteks. Pembelajaran mendalam juga menuntut keterlibatan aktif
peserta didik, di mana peserta didik belajar berpikir kritis, memecahkan masalah,
dan membangun keterkaitan antara teori dan praktik. Filosofi ini sejalan dengan
teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky,
yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif antara
peserta didik dengan lingkungan nyata. Vygotsky juga berpendapat bahwa
pembelajaran bermakna harus melibatkan kolaborasi dan dialog, di mana peserta

didik dapat berbagi pemahaman dan membangun pengetahuan secara kolektif.

12
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Artinya, pendekatan pembelajaran mendalam tidak berorientasi pada aspek
akademis, melainkan harus dapat membentuk karakter dan keterampilan hidup.?
Deep learning (pembelajaran mendalam) sebagai pendekatan pendidikan
bukanlah sesuatu yang semata-mata baru. la berakar dari teori konstruktivis yang
dikembangkan oleh para tokoh seperti Jean Piaget, Lev Vygotsky, dan Jerome
Bruner. Para tokoh ini menekankan pentingnya peran aktif peserta didik dalam
membangun pemahamannya melalui interaksi sosial dan pengalaman langsung.
Dalam pendekatan ini, pembelajaran tidak lagi dimaknai sebagai proses pasif
menerima informasi dari guru, tetapi sebagai proses aktif membangun pemahaman
melalui eksplorasi, diskusi, dan refleksi. Siswa tidak hanya dituntut untuk
menghafal informasi, tetapi juga untuk menghubungkan informasi tersebut dengan
pengetahuan yang sudah dimiliki serta ~mengaplikasikannya dalam

kehidupan sehari-hari.'®

2.1.2. Teori Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning)

Teori pembelajaran bermakna dikemukakan oleh David Ausubel pada
dekade 1960-an, yang menekankan pentingnya struktur kognitif siswa dalam
proses belajar. Menurut Ausubel, faktor paling penting yang memengaruhi
keberhasilan belajar adalah apa yang telah diketahui peserta didik sebelumnya.

oleh karena itu, guru perlu mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan

12Siska Nerita, Azwar Ananda, and Mukhaiyar Mukhaiyar, “Pemikiran Konstruktivisme
Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran,” Jurnal Education and Development 11, no. 2 (2023):
92-97.

13Zaka Hadikusuma Ramadan, Miranti Eka Putri, and Muhamad Nukman, Pendekatan
Pembelajaran Deep Learning Di Sekolah Dasar (Teori Dan Aplikasi) (Greenbook Publisher, 2025).
52-63.
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lama yang sudah dimiliki siswa. Proses pengaitan ini membedakan pembelajaran
bermakna (meaningful learning) dari pembelajaran hafalan (rote learning), karena
informasi baru tidak sekadar disimpan secara mekanis, tetapi terintegrasi ke dalam
skema kognitif siswa.4

Meaningful learning menekankan pada pemahaman mendalam terhadap
materi pelajaran dengan cara menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah
dimiliki peserta didik. Dengan kata lain, peserta didik tidak hanya menerima
informasi baru, tetapi juga membangun hubungan antara apa yang mereka pelajari
dengan pengalaman pribadi atau konteks dunia nyata. Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang dikemukakan Piaget, bahwa pembelajaran yang relevan dan
kontekstual lebih mudah dipahami dan diterima oleh peserta didik. Dalam konteks
pembelajaran di madrasah, teori ini menjadi dasar bagi guru untuk menumbuhkan
relevansi materi ajar dengan pengalaman belajar siswa, sehingga pengetahuan
agama Islam tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dihayati secara

personal dan aplikatif.®®

2.1.3. Teori Kognitif dan Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Teori Kognitif berakar pada pemikiran tokoh-tokoh besar seperti Jean Piaget
dan Lev Vygotsky yang menekankan pentingnya proses mental internal dalam
pembelajaran, seperti berpikir, mengingat, memahami, dan memecahkan masalah.

Piaget menyoroti tahapan perkembangan kognitif anak yang berlangsung secara

14Nurfadilah Nurlina and Aliem Babhri, “Teori Belajar Dan Pembelajaran,” Makassar: CV.
Berkah Utami, 2021. h. 7-19.

5Ahmad Suryadi, Muljono Damopolii, and Ulfiani Rahman, Teori Konstruktivisme Dalam
Pembelajaran PAI Di Madrasah: Teori Dan Implementasinya (CV Jejak (Jejak Publisher), 2022).
6-14.
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bertahap dan terstruktur, sementara Vygotsky menekankan peran sosial dan budaya
dalam pembentukan kemampuan berpikir melalui interaksi dengan orang lain.
Dalam konteks pendidikan Islam, teori ini menggarisbawahi bahwa perkembangan
intelektual peserta didik tidak hanya bersifat individual, tetapi juga dipengaruhi
oleh lingkungan sosial dan nilai-nilai budaya yang melingkupinya. Oleh karena itu,
proses belajar harus dirancang agar menstimulasi aktivitas mental siswa secara
aktif dan reflektif 1

Selanjutnya, dari kerangka teori kognitif tersebut muncul gagasan tentang
Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang awalnya dirumuskan oleh Benjamin
Bloom (1956) dalam taksonomi pembelajaran dan kemudian direvisi oleh Lorin
Anderson dan David Krathwohl (2001). HOTS menekankan pentingnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang meliputi tiga level tertinggi dalam
taksonomi revisi, yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).
Melalui penguasaan HOTS, siswa diharapkan mampu mengolah informasi secara
kritis, melakukan penilaian yang rasional, serta mencipta gagasan baru yang
inovatif. Dalam pendidikan agama Islam, penerapan HOTS sangat penting untuk
mengembangkan kemampuan berpikir reflektif, argumentatif, dan kreatif dalam

memahami serta menerapkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan nyata.'’

16Achmad Farid, “Aktualisasi Teori Belajar Kognitif Dalam Pendidikan Agama Islam Pada
Kurikulum Merdeka: Tinjauan Konseptual Dan Implikatif,” Al-Adabiyah: Jurnal Pendidikan
Agama Islam 5, no. 2 (2024): 12-25.

1"Rizka Afkarina Karimah, “Integrasi Higher Order Thinking Skill (HOTS) Dengan Model
Creative Problem Solving,” Modeling: Jurnal Program Studi PGMI 5, no. 1 (2018): 82-98.
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2.1.4. Teori Sosial-Lingkungan (Socio-Cultural)

Teori Sosial-Lingkungan Vygotsky menegaskan bahwa perkembangan
kognitif seorang individu tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial dan budaya di
mana ia tinggal, karena proses belajar terjadi melalui interaksi sosial yang
bermakna dengan orang lain, seperti guru atau teman sebaya serta melalui
penggunaan alat budaya seperti bahasa. Melalui interaksi tersebut, fungsi mental
tingkat tinggi awalnya muncul di ranah sosial kemudian diinternalisasi menjadi
kemampuan individu. Vygotsky memperkenalkan konsep Zome of Proximal
Development (ZPD), yaitu jarak antara kemampuan aktual dan potensi yang dapat
dicapai dengan bantuan. Dalam pembelajaran, guru berperan memberikan
bimbingan bertahap gar siswa berkembang dari pemahaman awal menuju
pemahaman yang lebih mendalam sesuai konteks budaya dan pengalaman
mereka.'8

Relevansi teori ini menjadi semakin penting dalam konteks daerah 3T
(Tertinggal, Terdepan, Terluar) yang memiliki keterbatasan akses terhadap sumber
daya pendidikan, teknologi, dan infrastruktur. Tantangan pemerataan kualitas
pendidikan, terutama di wilayah dengan keterbatasan sumber daya, menekankan
perlunya Pedagogi Responsif Budaya (Culturally Responsive Pedagogy). Menurut
teori yang dikemukakan oleh Ladson-Billings (1995) dan diperluas oleh Gay,
pendidikan yang efektif menuntut adaptasi pendekatan pembelajaran yang berbasis

potensi lokal serta secara eksplisit memperhatikan karakter sosial dan budaya

BRisnanosanti, Perkembangan Peserta Didik: Teori, Konsep, Dan Implementasi Dalam
Pembelajaran (PT Indonesia Delapan Krasi Nusa, 2025). h. 10-16.



17

masyarakat setempat. Oleh karena itu, pengembangan modul SKI berbasis Deep
Learning Approach yang berlandaskan teori sosial-lingkungan dan pedagogi yang
relevan secara budaya diharapkan mampu menghadirkan proses belajar yang lebih
kontekstual, bermakna, dan berkelanjutan.!®
2.2. Tinjauan Konseptual Materi Ajar SKI Kelas IV
2.2.1. Materi Hijrah ke Habasyah
Dalam pelajaran SKI kelas IV Madrasah Ibtidaiyah, terdapat beberapa kisah
teladan yang menjadi fokus pembelajaran, salah satunya kisah hijrah ke Habasyah.
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ummu
Salamah ra. tentang peristiwa hijrah kaum Muslimin ke Habasyah:
B Sl e g G Usgle dB5d ol W W 12T e o Al
’aﬁ B ’C‘m Y5 58 Y A Gieg (s L}‘
Artinya:“Ketika kami tiba di negeri Habasyah, kami mendapatkan perlindungan
dari sebaik-baik tetangga, yaitu Raja Najasyi. Kami merasa aman dalam
menjalankan agama kami, kami dapat beribadah kepada Allah Swt. tanpa
gangguan dan tanpa mendengar sesuatu yang kami benci.” (HR. Ahmad)?°
Hadis tersebut menjelaskan bahwa hijrah ke Habasyah merupakan upaya
kaum Muslimin untuk menjaga keimanan dan keselamatan dalam beribadah.
Mereka memperoleh perlindungan dari Raja Najasyi yang adil, sehingga dapat

menjalankan ajaran Islam dengan aman. Hal ini menunjukkan bahwa hijrah

%Geneva Gay, Culturally Responsive Teaching: Theory, Research, and Practice (teachers
college press, 2018). h. 6-13.

20Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, tahqiq Syu‘aib al-Arna’uth, Juz 6
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), h. 294.
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memiliki nilai spiritual yang tinggi sebagai bentuk perjuangan dalam
mempertahankan keyakinan di tengah tekanan dan ancaman.?

Materi ini termasuk dalam tema besar perjuangan Nabi Muhammad Saw.
dalam menegakkan ajaran Islam, yang bertujuan menanamkan nilai-nilai
keimanan, kesabaran, dan keteguhan dalam mempertahankan kebenaran. Melalui
kisah ini, peserta didik diajak untuk meneladani keberanian para sahabat dalam

mempertahankan keyakinan, sekaligus memahami makna hijrah sebagai bentuk

perjuangan spiritual menuju kebaikan.

Pada tahun kelima kenabian, situasi di Mekkah mencapai titik kritis. Kaum
Quraisy meningkatkan permusuhan dan kezaliman, menjadikan para sahabat Nabi
Muhammad Saw., terutama yang berasal dari golongan lemah seperti budak dan
orang miskin, sebagai sasaran utama penyiksaan yang kejam. Mereka dipukul,
dirantai, dan dipaksa untuk murtad. Menyaksikan penderitaan ini, Rasulullah Saw.
dengan penuh kasih mengarahkan para sahabatnya untuk mencari perlindungan ke
luar negeri. Pilihan jatuh pada Habasyah (Ethiopia), sebuah negeri di seberang Laut
Merah, karena rajanya, Raja Najasyi (Negus), terkenal sebagai pemimpin yang adil

dan menjamin keamanan bagi siapa saja yang terzalimi di wilayahnya.

Perjalanan monumental ini dilaksanakan dalam dua gelombang. Gelombang
pertama, yang menjadi tonggak sejarah, terdiri dari 15 orang Muslim, termasuk
Utsman bin Affan dan istrinya, Ruqayyah binti Muhammad Saw. Mereka diam-

diam meninggalkan Mekkah, menyeberangi Laut Merah, dan tiba di Habasyah,

ZlAmertya Azahra and Muhammad Kosim, “Analisis Materi Bahan Ajar Sejarah
Kebudayaan Islam Madrasah Ibtidaiyah Dan Pengembangannya,” Tarbiyatul Misbah (Jurnal Kajian
Ilmu Pendidikan) 16, no. 2 (2023): 90—113.
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berharap mendapatkan kedamaian untuk beribadah. Ketika tekanan Quraisy
semakin memuncak, dilakukanlah Gelombang kedua hijrah, dengan jumlah yang
jauh lebih besar mencapai sekitar 102 orang. Rombongan kedua ini diperkuat oleh
tokoh-tokoh penting seperti Ja’far bin Abi Thalib, yang kelak memainkan peran
krusial dalam upaya diplomasi untuk mempertahankan hak tinggal kaum Muslimin

di hadapan Raja Najasyi.??

2.2.2. Materi Perjalanan Nabi Muhammad Saw. Ke Thaif

Dalam mata pelajaran SKI kelas IV Madrasah Ibtidaiyah, kisah perjalanan
Nabi Muhammad Saw. ke Thaif menjadi salah satu materi penting yang
menggambarkan keteguhan, kesabaran, dan strategi dakwah Rasulullah Saw. di
tengah tekanan berat dari kaum Quraisy. Peristiwa ini termasuk dalam tema
perjuangan Nabi Muhammad Saw. dalam menyebarkan ajaran Islam, dimana
peserta didik diajak untuk memahami bahwa dakwah membutuhkan ketabahan,

kebijaksanaan, serta keimanan yang kuat kepada Allah Swt.?

Peristiwa keberangkatan Nabi Muhammad Saw. ke Thaif merupakan salah
satu episode penting dalam dakwah Islam. Setelah wafatnya Abu Thalib dan
Khadijah R.A., dua pelindung utama beliau, tekanan dari kaum Quraisy semakin
keras sehingga dakwah di Makkah menghadapi banyak hambatan. Untuk mencari
dukungan baru dan tempat yang lebih aman bagi penyebaran ajaran Islam,

Rasulullah Saw. keluar menuju Thaif bersama Zaid bin Haritsah R.A., dengan

22Abdul Rokhim. dkk, Sejarah Kebudayaan Islam Untuk MI Kelas IV (Penerbit Erlangga,
2023). h. 16-23.

23Azahra and Kosim, “Analisis Materi Bahan Ajar Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah
Ibtidaiyah Dan Pengembangannya.” h. 32-40.
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harapan penduduknya bersedia menerima dakwah atau setidaknya memberikan

perlindungan.?*

Namun setibanya di Thaif, Nabi Muhammad Saw. tidak mendapatkan
sambutan yang baik. Para pemimpin suku Tsaqif menolak dakwah beliau dan malah
menghasut masyarakat untuk mengusir Rasulullah Saw. dengan lemparan batu.
Beliau mengalami luka dan penderitaan fisik yang berat, sementara Zaid berusaha
melindungi beliau dari serangan tersebut. Meskipun demikian, Rasulullah Saw.
tetap menunjukkan akhlak mulia dengan tidak membalas perlakuan buruk tersebut,
bahkan mendoakan agar suatu saat keturunan penduduk Thaif memperoleh

hidayah.?®

Peristiwa ini menjadi pelajaran berharga tentang kesabaran, keteguhan, dan
kasih sayang Nabi Muhammad Saw. dalam menghadapi ujian dakwah. Di tengah
kesedihan, Allah Swt. menguatkan hati beliau dengan berbagai bentuk pertolongan.
Namun, Rasulullah Saw. tetap memilih bersikap pemaaf dan berharap pada
kebaikan mereka. Kisah ini mengajarkan kepada siswa bahwa perjuangan dalam
menegakkan kebenaran memerlukan kesabaran, keberanian, dan keyakinan yang

kuat kepada Allah Swt.

2.2.3. Pembelajaran Mendalam (Deep learning)

Pendekatan Deep Learning dalam literatur pedagogi telah diakui sebagai

paradigma penting yang mendorong pemahaman konsep secara bermakna

245 R S Syamsuddin RS, “Sejarah Dakwah,” Book Publication 2, no. 2 (2017): 1-232.
ZAbdul Gani Jamora Nasution et al., “Narasi Perjalanan Hijrah Rasulullah Dalam Buku
SKI,” Jurnal Riset Rumpun Agama Dan Filsafat 1, no. 2 (2022): 68-74.
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(meaningful learning) dan rekonstruksi pengetahuan, alih-alih sekadar pengulangan
hafalan.?® Pendekatan ini selaras dengan filsafat konstruktivisme, yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang secara sadar mengaitkan
informasi baru dengan struktur kognitif yang telah ada (anchoring ideas), serta
memahami implikasi praktisnya.?’

Karakteristik utama dari Deep Learning adalah keterlibatan kognitif yang
tinggi, yang melibatkan keterlibatan aktif, relevansi dengan pengetahuan
sebelumnya, integrasi, elaborasi, dan refleksi.?® Keberhasilan dalam Deep Learning
sangat bergantung pada regulasi diri dalam belajar (Self~-Regulated Learning - SRL)
dan kemampuan metakognitif.?® Beriku tiga tahapan Deep Learning, diataranya:
1) Tahapan Pengetahuan Awal (Initial Knowledge)

Tahapan Pengetahuan Awal (Prior Knowledge Activation) merupakan
fondasi kognitif yang krusial dalam proses Deep Learning, bertindak sebagai
jembatan yang menghubungkan informasi baru dengan struktur kognitif yang telah
dimiliki oleh peserta didik, sebuah prinsip yang sangat ditekankan oleh Ausubel
dalam teori pembelajaran bermakna.®® Secara definitif, tahap ini melibatkan
serangkaian kegiatan mental yang sistematis: pengaktifan, pengujian, dan penataan

ulang skemata atau ide-ide penjangkaran (anchoring ideas) yang relevan dalam

%Nadia Nadawina et al., Penerapan Pembelajaran Deep Learning Dalam Pendidikan Di
Indonesia (Star Digital Publishing, 2025). 45-49.

2"Dina Iswara, “Teori Konstruktivisme Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran,” Formatif:
Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 1, no. 02 (2025). 18-34.

2Wili Widiansesi and Muhiddinur Kamal, “Analisis Kritis Deep Learning Sebagai Strategi
Transformasi Nilai Spiritual Dalam Pembelajaran PAL” Jurnal Transformasi Pendidikan Modern 6,
no. 3 (2025). 32-47.

2Siti Zubaidah, “Self Regulated Learning: Pembelajaran Dan Tantangan Pada Era Revolusi
Industri 4.0,” in Prosiding SNPBS (Seminar Nasional Pendidikan Biologi Dan Saintek), 2020, 1—
19.

%OPrawiyogi and Rosalina, Deep Learning Dalam Pembelajaran Sekolah Dasar. h.14
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memori jangka panjang. Lebih jauh, Pengetahuan Awal adalah proses kesadaran
diri (self-knowledge) yang mendalam mengenai kekuatan dan kelemahan kognitif
yang dimiliki individu sebelum memulai tugas pembelajaran. Kesadaran ini
esensial karena menentukan efektivitas peserta didik dalam menyerap dan
mengintegrasikan konsep baru, sebab jika Pengetahuan Awal yang relevan tidak
diaktifkan, materi baru cenderung diperlakukan sebagai informasi yang terisolasi
dan mudah terlupakan.®

Dalam kerangka metakognitif, Pengetahuan Awal menempati posisi sentral
karena merupakan salah satu komponen kunci dari pengetahuan metakognitif.2
Kesadaran akan apa yang sudah diketahui dan apa yang belum sangat vital dalam
fase perencanaan strategi belajar. Peserta didik dengan kesadaran metakognitif yang
tinggi mampu secara efektif mengidentifikasi informasi prasyarat yang dibutuhkan,
memetakan kesenjangan pengetahuan, dan kemudian menyusun rencana aksi
pembelajaran yang terarah dan adaptif berdasarkan inventarisasi pengetahuan awal
tersebut.®®  Dengan demikian, guru berperan sebagai fasilitator utama,
menggunakan intervensi seperti pertanyaan pemicu atau pengantar yang
mengingatkan, untuk secara sengaja memicu pengaktifan konsep-konsep terkait,
memastikan bahwa fondasi kognitif yang kuat telah siap sebelum materi
pembelajaran mendalam disajikan.

2) Tahapan Kolaborasi (Collaboration)

SlFatmawaty Fatmawaty, “Deep Learning: Sebuah Pendekatan Untuk Pembelajaran
Bermakna,” Harmoni Pendidikan: Jurnal Ilmu Pendidikan 1, no. 1 (2024): 71-85.

32Esi Febrina and M Mukhidin, “Metakognitif Sebagai Keterampilan Berfikir Tingkat
Tinggi Pada Pembelajaran Abad 21,” Edusentris 6, no. 1 (2019): 25-32.

%Yanti Herlanti and Regiani Yunistika, Kesadaran Metakognitif Dan Sikap Inkuiri llmiah
Sebagai Wujud Kesiapan Guru Dan Calon Guru (Deepublish, 2025). 31-40.
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Tahapan Kolaborasi merupakan fase dinamis dalam Deep Learning yang
melampaui sekadar kerja kelompok, berfungsi sebagai mekanisme untuk konstruksi
pengetahuan yang sesungguhnya.* Dalam fase ini, interaksi antar peserta didik
meliputi debat, pertukaran interpretasi, dan negosiasi makna memicu konflik
sosiokognitif yang sangat penting untuk pemrosesan materi secara mendalam.
Peserta didik dipaksa untuk mengartikulasikan pemahaman mereka, menguji
validitas ide, dan merevisi skemata mereka berdasarkan umpan balik dan perspektif
yang berbeda. Kolaborasi yang efektif menjamin bahwa pengetahuan tidak hanya
diserap, tetapi juga divalidasi dan diperkuat melalui argumentasi dan elaborasi
bersama, yang merupakan ciri khas dari keterlibatan kognitif tingkat tinggi. Dengan
demikian, kolaborasi menciptakan lingkungan di mana makna dibuat bersama dan
pemahaman konsep menjadi lebih kaya dan multifaset.®

Secara metakognitif, Kolaborasi menandai evolusi penting dari regulasi
belajar. Proses ini bertransisi dari kesadaran diri individu (/ndividual
Metacognition) menuju Regulasi Bersama dalam Belajar (Shared Regulation of
Learning - SRL), dan mencapai puncaknya pada Metakognisi Kelompok (Group
Metacognition - GM).%® Metakognisi Kelompok (Group Metacognition - GM),
didefinisikan sebagai kemampuan kelompok untuk secara kolektif memantau,
merencanakan, dan menyesuaikan strategi pembelajaran mereka, telah terbukti

menjadi prediktor kuat terhadap kualitas hasil kerja kelompok dan kedalaman

34Ramadan, Putri, and Nukman, Pendekatan Pembelajaran Deep Learning Di Sekolah
Dasar (Teori Dan Aplikasi). h.12-15.

B Aisyah Ali et al., Metode Pembelajaran Inovatif: Mengembangkan Teknik Mengajar Di
Abad 21 (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024). h. 21.

Titik Kristiyani, Self-Regulated Learning: Konsep, Implikasi Dan Tantangannya Bagi
Siswa Di Indonesia (Sanata Dharma University Press, 2020). h. 20-27.
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pemahaman yang dicapai. Untuk mencapai SRL dan GM yang optimal, intervensi
pedagogis sering kali mencakup penggunaan skrip kolaboratif terstruktur yang
secara eksplisit memandu urutan strategi yang harus diterapkan. Panduan ini
membantu kelompok untuk secara efektif mengelola dan memodifikasi pendekatan
mereka saat menghadapi kendala, memastikan bahwa proses kolaborasi tetap fokus
pada tujuan Deep Learning yang telah ditetapkan.®’

3) Refleksi Metakognitif (Metacognitive Reflection)

Tahapan Refleksi Metakognitif adalah elemen penutup yang krusial dalam
siklus Deep Learning, berfungsi sebagai proses introspektif yang membedakan
pembelajaran bermakna dari sekadar pembelajaran permukaan.®® Secara esensial,
refleksi adalah tindakan berpikir tentang pemikiran (thinking about thinking), yang
memungkinkan peserta didik untuk secara sadar menguji dan mengevaluasi seluruh
proses kognitif yang telah mereka jalani. Proses ini menyediakan kesempatan vital
untuk merenungkan bagaimana mereka belajar, apa yang berhasil, dan mengapa
pemahaman tertentu tercapai atau terhambat. Melalui refleksi yang sistematis ini,
peserta didik dapat mengidentifikasi miskonsepsi, memperkuat koneksi konseptual,
dan secara efektif memperdalam pemahaman mereka, mengubah pengalaman

menjadi pengetahuan yang terintegrasi.®

3’Thiara Adzkia Muthmainnah, A Aida Ariya, and Adnan Adnan, “Konsep Dasar
Metakognisi Dalam Proses Pembelajaran,” JIIP-Jurnal Iimiah Ilmu Pendidikan 7, no. 12 (2024):
49-56.

%8Ramadan, Putri, and Nukman, Pendekatan Pembelajaran Deep Learning Di Sekolah
Dasar (Teori Dan Aplikasi). h. 33-40.

¥Ahmad Pauzi, “Peran Refleksi Dalam Pembelajaran PAI Untuk Mendorong Berpikir
Kritis Siswa,” At-Tarbiyah: Jurnal Penelitian Dan Pendidikan Agama Islam 2, no. 2 (2025): 60-65.
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Peran utama refleksi metakognitif adalah untuk menguatkan Regulasi Diri
dalam Belajar (Self-Regulated Learning), menjadikannya proses sentral yang
memungkinkan individu untuk mengontrol dan mengadaptasi kognisi, motivasi,
dan perilaku mereka. Refleksi melibatkan tiga dimensi kunci: perencanaan
(mengatur strategi awal), pemantauan (mengawasi kemajuan saat proses
berlangsung), dan penilaian (mengevaluasi hasil dan membuat keputusan adaptif).
Keterlibatan aktif dalam refleksi, misalnya melalui jurnal metakognitif atau diskusi
terstruktur, tidak hanya meningkatkan kinerja akademis, tetapi juga secara
signifikan memfasilitasi Transfer Pengetahuan, ini adalah proses yang
mengkonsolidasikan memori jangka panjang dan menjamin bahwa pengetahuan
yang diakuisisi dapat diaplikasikan secara fleksibel ke konteks atau masalah baru.*

Dapat disimpulkan, pembelajaran mendalam merupakan siklus yang
sistematis. Prosesnya dimulai dengan mengaitkan materi baru pada Pengetahuan
Awal, kemudian memperkuat pemahaman melalui Kolaborasi dan perdebatan ide
bersama rekan, dan diakhiri dengan Refleksi Metakognitif yang memastikan
pemahaman tersebut dikendalikan, dievaluasi, dan dapat ditransfer di masa depan.
Ketiga tahapan ini bekerja sama untuk mengubah siswa dari penerima informasi

pasif menjadi pemikir kritis yang secara aktif meregulasi dan menguasai proses

belajar mereka sendiri.

4Oprawiyogi and Rosalina, Deep Learning Dalam Pembelajaran Sekolah Dasar. h.16-22.

41Siti Aminah and Anita Mauliyah, “Stimulasi Kemampuan Metakognitif Pada Anak Usia
Dini Melalui Aktivitas Reflektif Berbasis Bermain,” Journal of Early Childhood Education Studies
5, no. 1 (2025): 84-102.
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Pembelajaran mendalam  memiliki beberapa  karakteristik  yang
membedakannya dari pendekatan Pembelajaran Permukaan (Surface Learning).
Beberapa karakteristik pendekatan Pembelajaran Mendalam, diantaranya:

a. Pemahaman mendalam. Peserta didik diajak untuk mengeksplorasi materi
dengan cara memahami inti gagasan serta mencermati hubungan antaride alih-
alih sekadar mempelajari permukaannya. Peserta didik dapat menerapkan
pengetahuan yang dimilikinya pada konteks mata pelajaran lain dan kehidupan
nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif.

b. Integrasi konsep. Pendekatan ini membantu peserta didik mengaitkan
pengetahuan baru dengan pengalaman dan pemahaman sebelumnya, serta
memperkuat kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan konsep di
berbagai situasi.*?

c. Berpusat pada peserta didik. Pembelajaran Mendalam menempatkan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang
mendukung dan memotivasi peserta didik untuk mengeksplorasi konsep secara
mandiri, bukan hanya memberikan jawaban.

d. Penggunaan pemikiran kritis dan kreatif. Peserta didik didorong untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan membuat hubungan antara informasi baru
dan lama, serta mengembangkan ide-ide baru berdasarkan pemahaman secara

menyeluruh.

“2Riawan Yudi Purwoko, “Pembelajaran Mendalam Berorientasi Pada Peningkatan
Kemampuan Numerasi Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Surya Edukasi (JPSE) 11, no. 1
(2025): 13-26.
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e. Penerapan dalam situasi nyata. Pembelajaran Mendalam mengarahkan peserta
didik untuk menghubungkan materi yang dipelajari dengan konteks atau situasi
dunia nyata. Pendekatan ini membantu peserta didik memahami relevansi dan
aplikasi dari pengetahuan yang mereka peroleh.

f. Pembelajaran aktif dan problem-based. Melalui diskusi, kolaborasi, dan
aktivitas berbasis proyek, peserta didik dilatih untuk memecahkan masalah
nyata secara mandiri atau berkelompok, serta memperkaya pemikiran analitis
dan kreatif mereka. Pelaksanaan Pembelajaran Mendalam menekankan
keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses belajar. Peserta didik
bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan gagasan, mencari solusi
bersama, dan berbagi pandangan. Aspek kolaborasi membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama yang penting untuk
keberhasilan mereka di dunia kerja maupun kehidupan sehari-hari.*®

g. Pembelajaran berbasis inkuiri. Melalui metode ini, peserta didik didorong
untuk menjadi penanya dan penjelajah aktif. Mereka diberi kebebasan untuk
merumuskan pertanyaan sendiri dan menemukan jawabannya melalui
eksplorasi dan eksperimen. Hal ini membantu peserta didik membangun
pemahaman yang lebih dalam dan meningkatkan kemampuan analitis mereka.

h. Berbasis masalah dan penyelidikan. Pendekatan Pembelajaran Mendalam

melibatkan aspek pemecahan masalah dan investigasi. Peserta didik diajak

43Andi Kaharuddin et al., Strategi Pembelajaran Aktif Dan Kreatif (PT. Mifandi Mandiri
Digital, 2025). h. 26-31.
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untuk menjawab pertanyaan terbuka atau memecahkan masalah kompleks
yang memerlukan pemahaman dan analisis yang lebih dalam.

Interaksi dan diskusi yang mendalam. Diskusi kelompok atau kolaborasi
adalah bagian yang penting dari pendekatan Pembelajaran Mendalam. Melalui
diskusi, peserta didik dapat mengeksplorasi berbagai pandangan yang berbeda,
saling bertukar ide, dan memperdalam pemahaman peserta didik.

Refleksi dan kesadaran diri. Pendekatan Pembelajaran Mendalam mendorong
peserta didik untuk bertindak reflektif, yakni merefleksikan pemahaman dan
cara berpikir. Peserta didik diajak untuk menyadari cara mereka belajar dan
mengidentifikasi strategi yang paling efektif untuk meningkatkan
pemahaman mereka.

. Pembelajaran jangka panjang. Pendekatan Pembelajaran Mendalam berfokus
pada pemahaman yang mendalam dan aplikasi praktis, sehingga cenderung
menghasilkan capaian pembelajaran yang lebih bertahan lama. Peserta didik
tidak hanya menghafal materi untuk menghadapi ujian, melainkan benar- benar
memahami konsep materi schingga lebih mudah bagi mereka untuk

menerapkannya kembali di masa depan.**

2.2.4. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Mendalam

1) Mindful Learning

Secara umum, kata mindful dalam hal ini dapat dimaknai sebagai

kemampuan untuk menggunakan akal rasional dalam menetapkan suatu keputusan,

atau melakukan tindakan dengan mengetahui sepenuhnya dampak tindakan tersebut

“Fatmawaty, “Deep Learning: Sebuah Pendekatan Untuk Pembelajaran Bermakna.” h. 32.
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bagi dirinya sendiri secara spesifik. Mindful learning mendorong perkembangan
otak atau pikiran peserta didik dengan cara meningkatkan daya kritis dan
analitisnya, serta mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan
masalah melalui pengalaman, eksperimen, atau praktik langsung. Dengan
demikian, melalui mindful learning peserta didik tidak hanya menerima informasi
baru, tetapi juga membangun hubungan antara materi yang mereka pelajari di ruang
kelas dengan pengalaman pribadi atau konteks dunia nyata.*®

Prinsip mindful learning sejalan dengan konsep konstruktivisme.
Konstruktivisme menekankan pembelajaran yang dilakukan melalui penguatan
landasan berpikir, di mana pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit
dalam konteks yang terbatas kemudian dikembangkan lebih lanjut, sehingga peserta
didik terbiasa untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi
dirinya, dan menemukan ide-ide yang baru. Mindful learning mengharuskan
keaktifan yang merupakan faktor pendorong bagi peserta didik untuk belajar
membangun sendiri pengetahuannya, juga mencari sendiri makna dari segala
suatu.*6

Tujuan mindful learning secara umum adalah menciptakan pengalaman
belajar yang sadar, bermakna, dan menyenangkan, serta meningkatkan fokus,
konsentrasi, dan kemampuan berpikir kritis. Melalui pembelajaran yang mindful,

peserta didik diharapkan dapat lebih memahami materi pelajaran,

“Erda Farid Hidayani et al., “Penerapan Mindful Learning Pada Pembentukan Karakter
Kebhinekaan Global Dalam Perspektif Langer,” Jurnal Transformasi Pendidikan Modern 6, no. 1
(2025). 6-10.

46Makmum Ashari et al., Strategi Mengajar Dengan Pendekatan Pembelajaran Mendalam
(PM) Pada Pendidikan Dasar Dan Menengah (CV. Edu Akademi, 2025). 17-23.
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menghubungkannya dengan kehidupan nyata, dan mengembangkan motivasi
intrinsik untuk belajar.*’
2) Meaningful Learning

Meaningful learning menekankan pada pemahaman mendalam terhadap
materi pelajaran dengan cara menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah
dimiliki peserta didik. Dengan kata lain, peserta didik tidak hanya menerima
informasi baru, tetapi juga membangun hubungan antara apa yang mereka pelajari
dengan pengalaman pribadi atau konteks dunia nyata. Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang dikemukakan Piaget, bahwa pembelajaran yang relevan dan
kontekstual lebih mudah dipahami dan diterima oleh peserta didik. Kurikulum yang
terlalu teoretis dan tidak berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari sulit
untuk dipahami, sedangkan pendekatan yang menghubungkan materi dengan
konteks atau pengalaman schari-hari bisa memperkaya pengalaman belajar peserta
didik.*8

Pembelajaran yang bermakna terjadi ketika peserta didik mampu
menghubungkan pengetahuan dengan situasi nyata. Hal ini meningkatkan transfer
pengetahuan ke kehidupan sehari-hari, yang pada gilirannya meningkatkan daya
guna pendidikan itu sendiri. Meaningful learning bisa terjadi jika peserta didik
mengalami langsung apa yang dipelajarinya dan mengaktifkan lebih banyak indra

untuk membentuk pemikiran baru terkait materi pembelajaran daripada hanya

47 Artha Mahindra Diputera, E G Zulpan, and G N Eza, “Memahami Konsep Pendekatan
Deep Learning Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini Yang Meaningful, Mindful Dan Joyful: Kajian
Melalui Filsafat Pendidikan,” Bunga Rampai Usia Emas 4, no. 2 (2024): 8-20.

“8Suyanto Asep Jihad, “Prinsip Dan Implementasi Pembelajaran Mendalam (Pengetahuan
Praktis Untuk Guru, Kepala Sekolah, Dan Pengawas)” (Penerbit Erlangga, 2025). 13-20.
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mendengarkan guru menjelaskan materi tersebut. Tujuan meaningful learning
secara umum adalah agar peserta didik belajar dengan pemahaman yang mendalam
dan kontekstual, dengan prinsip-prinsip yang menekankan pada keterkaitan,
struktur, dan motivasi.*®
3) Joyful Learning

Pembelajaran menyenangkan (joyful learning) merupakan suatu proses
yang membuat peserta didik merasakan kenikmatan dalam skenario belajar. Secara
sederhana, hal ini berarti peserta didik akan merasa senang jika diberi tantangan
oleh guru dalam pembelajaran dan mampu memecahkan tantangan tersebut dengan
baik. Joyful learning merupakan bagian dari proses Pembelajaran Mendalam yang
menekankan kohesi kuat antara pendidik dan peserta didik, tanpa perasaan terpaksa
atau tertekan (not under pressure). Pendekatan joyful learning membuat peserta
didik berani berbuat, berani mencoba, berani bertanya, mengemukakan pendapat,
dan mempertahankan pendapat sehingga tidak takut salah, ditertawakan,
diremehkan, ataupun merasa tertekan,

Pendekatan joyful learning mengembangkan potensi, kecerdasan,
kompetensi, dan keberhasilan peserta didik, serta membantu mereka merasa
nyaman dan bahagia selama proses belajar. Secara khusus, tujuan joyful learning

adalah:

“Diputera, Zulpan, and Eza, “Memahami Konsep Pendekatan Deep Learning Dalam
Pembelajaran Anak Usia Dini Yang Meaningful, Mindful Dan Joyful: Kajian Melalui Filsafat
Pendidikan.” 8-13.

Lia Amelia, “Pemanfaatan Strategi Joyfull Learning Dalam Pembelajaran Bahasa
Inggris,” Al-Thda’: Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran 18, no. 2 (2023): 60—69.
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a) Membuat belajar menjadi menyenangkan dan memuaskan. Joyful learning
bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang positif dan menarik,
sehingga peserta didik tidak merasa terbebani atau bosan.

b) Mengembangkan potensi dan kemampuan belajar. Pendekatan ini mendorong
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, menumbuhkan minat dan rasa ingin
tahu, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.>!

¢) Meningkatkan motivasi dan semangat belajar. Penerapan joyful learning
membuat peserta didik merasa lebih termotivasi dan bersemangat dalam belajar,
sehingga mereka lebih antusias dan tertarik untuk terlibat dalam proses
pembelajaran.

d) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Pendekatan ini menekankan
pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan
mendukung, di mana peserta didik merasa bebas mengekspresikan diri dan

berinteraksi dengan teman dan guru.%?

2.2.5. Karakteristik Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah

Siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah umumnya berusia 9—10 tahun dan
berada pada masa perkembangan yang pesat, baik dari aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Pada tahap ini, mereka termasuk dalam fase operasional
konkret menurut teori Piaget, yaitu masa ketika anak mulai berpikir logis namun

masih terbatas pada hal-hal yang bersifat nyata. Anak lebih mudah memahami

SlAsep Jihad, “Prinsip Dan Implementasi Pembelajaran Mendalam (Pengetahuan Praktis
Untuk Guru, Kepala Sekolah, Dan Pengawas).” 24-37.

52Erna Tri Wiyanti, Rochim Rochim, and Chisbulloh Chisbulloh, “Joyful Learning Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal Ilmiah Penelitian
Mahasiswa 3, no. 5 (2025): 2—-14.
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konsep yang dikaitkan dengan pengalaman langsung dan situasi konkret yang
dapat mereka amati di lingkungan sekitarnya.>® Dalam tahap operasional konkret
ini, anak membangun pemahaman melalui pengalaman sebelumnya untuk
memperkuat pengetahuan baru. Karena itu, pembelajaran bagi siswa kelas IV MI
perlu dikaitkan dengan pengalaman nyata, melibatkan aktivitas langsung, serta
mendorong interaksi sosial. Selain aspek kognitif, mereka juga berkembang secara
afektif dan sosial, ditandai dengan rasa ingin tahu tinggi, kebutuhan akan

pengakuan, serta kemampuan bekerja sama dan berkompetisi secara sehat.>*

Masa anak merupakan periode terbaik untuk mengembangkan potensi diri,
termasuk keterampilan berpikir, bersosialisasi, dan berkreasi. Pada masa ini, anak
lebih mudah menyerap pengetahuan melalui pengalaman langsung dan
pembelajaran yang bermakna. Menurut Izzaty dkk., masa anak terbagi menjadi dua
tahap, yakni usia sekolah dasar rendah (6—10 tahun) dan tinggi (9—13 tahun). Siswa
kelas IV MI berada pada tahap peralihan dari usia rendah ke usia tinggi, di mana
mereka mulai menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, antusias terhadap
pengetahuan, serta ketertarikan pada bidang tertentu. Selain itu, mereka mulai
belajar menghargai prestasi, membangun rasa percaya diri, dan meniru figur yang
mereka kagumi. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang dapat

yang dapat mengoptimalkan potensi positif siswa melalui kegiatan aktif,

S3Ridho Agung Juwantara, “Analisis Teori Perkembangan Kognitif Piaget Pada Tahap Anak
Usia Operasional Konkret 7-12 Tahun Dalam Pembelajaran Matematika,” Jurnal llmiah Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah 9, no. 1 (2019): 27-34.

¥Putu Yulia Angga Dewi et al., Teori Dan Aplikasi Pembelajaran IPA SD/MI (Yayasan
Penerbit Muhammad Zaini, 2021). 4-11.
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kolaboratif, dan reflektif agar potensi kognitif maupun sosial-emosional siswa

berkembang secara seimbang.>®

Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah idealnya disesuaikan dengan

kebutuhan perkembangan siswa. Adapun kebutuhan tersebut, diantaranya:

a. Membutuhkan lingkungan bermain yang kondusif, aman, dan nyaman.

b. Membutuhkan pembelajaran yang memberi kesempatan untuk bebas,
berekspresi dalam gerak dan olah pikir.

c. Membutuhkan lingkungan pertemanan yang baik.

d. Membutuhkan pembelajaran yang berdasarkan pada kontekstual, real (nyata),

dan secara langsung.®®

Berdasarkan karakteristik dan kebutuhan siswa Madrasah Ibtidaiyah yang
berada pada tahap perkembangan operasional konkret, peneliti memandang bahwa
pembelajaran Deep Learning sangat tepat diterapkan di jenjang ini. Jenis
pembelajaran ini selaras dengan karakteristik peserta didik yang gemar belajar
melalui pengalaman langsung dan aktif. Pembelajaran Deep Learning dirancang
untuk membantu siswa memahami konsep secara mendalam dan reflektif.
Prosesnya berorientasi pada tujuan yang sama, yakni mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah melalui kegiatan

belajar yang aktif, kontekstual, dan bermakna.

SSWauri Syaputri et al., Perkembangan Peserta Didik, 2021. h.42.

%M Abdulloh Salim and Harum Ita Puspa Sari, “Penerapan Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Sidoarjo,” MUBTADI: Jurnal Pendidikan Ibtidaiyah 6, no. 1 (2024): 55-64.
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2.3. Tinjauan Kajian Terdahulu yang Relevan

Penelitian mengenai pengembangan modul berbasis Deep Learning untuk
materi SKI di Madrasah Ibtidaiyah merupakan langkah inovatif yang memiliki
legitimasi kuat berdasarkan riset global terkini. Sejumlah studi menegaskan bahwa
Deep Learning memiliki peran strategis, khususnya di tingkat pendidikan dasar.
Muhammad Nurmidi, Sohwan, & Muliani (2024) menemukan bahwa integrasi
Deep Learning dalam pembelajaran SKI di Madrasah Ibtidaiyah mampu
menciptakan pengalaman belajar yang personal, interaktif, dan adaptif sehingga
meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa.’” Wiwin Mia Rosyidah, Edi
Suprayitno, & Moh. Naf’an (2025) mengembangkan modul materi Peradaban Pra
Islam dengan pendekatan Deep Learning. Hasil penelitian menunjukkan modul
tersebut valid (skor 3,68), sangat praktis (respon siswa 89,4%), dan efektif (nilai
rata-rata 81,16).%8 Selanjutnya, Joko Purwanto dkk. (2025) membuktikan bahwa
model Deep Learning meningkatkan keterampilan berbicara siswa SMP
Muhammadiyah Purworejo. Skor pretest siswa meningkat dari 28,9 menjadi 40,2
pada posttest, disertai peningkatan motivasi, kepercayaan diri, dan partisipasi aktif
dalam pembelajaran.>®

Sementara itu, Ida Bagus Ari Arjaya dkk. (2025) menekankan pentingnya

melakukan pelatihan guru dalam mengembangkan modul berbasis Deep Learning.

S"Muhammad Nurmidi et al., “Pembelajaran Berbasis Teknologi Deep Learning Dalam,”
Jurnal Pendidikan, Sosial Dan Pengabdian Masyarakat (JPSPM) 01, no. 02 (2024): 40-46,
https://doi.org/https://doi.org/10.5281/zenodo.14886204.

Wiwin Mia Rosyidah, Edi Suprayitno, and Moh Naf’an, “Pengembangan Modul Ajar
Materi Peradaban Pra Islam Dengan Pendekatan Deep Learning,” AJER: Advanced Journal of
Education and Religion 2, no. 2 (2025): 94-101.

%Joko Purwanto et al., “Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Deep Learning
Untuk Peningkatan Keterampilan Berbicara Peserta Didik SMP Muhammadiyah Purworejo,” Jurnal
Riset Rumpun Ilmu Bahasa 4, no. 1 (2025): 291-303.
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Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman guru dari rata-rata 60,87
(pretest) menjadi 79,13 (posttest), dengan 93% guru merasa terbantu dan 80% siap
menerapkan modul inovatif tersebut.®’ Sejalan dengan itu, Umi Salamah &
Rokhyanto (2025) mengembangkan buku ajar Bahasa Indonesia kontekstual
berbasis Deep Learning. Produk yang dihasilkan sangat valid (98%), sangat praktis
(98-99,8%), dan efektif (100% siswa mencapai ketuntasan dengan rata-rata nilai
80,94). Respon siswa sangat positif karena pembelajaran dinilai kontekstual,
menyenangkan, dan mendorong berpikir kritis.®* Selain itu, Penelitian Rohmatus
Syafi’ah & Rahyu Setiani (2026) menunjukkan bahwa e-modul berbasis Deep
Learning memiliki tingkat kelayakan sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh
validasi ahli materi (90,97%), media (87,12%), dan bahasa (88,89%) dengan
kategori sangat valid, serta uji keterbacaan siswa sebesar 93,15% (sangat baik).
Temuan ini menegaskan bahwa e-modul layak digunakan sebagai media
pembelajaran inovatif yang mendukung pembelajaran mendalam dan kemandirian
belajar siswa.5?

Berdasarkan berbagai kajian tersebut, penelitian ini mengisi celah dengan
mengembangkan modul SKI berbasis Deep Learning yang ditujukan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah. Secara kontekstual,

belum banyak penelitian yang secara khusus mengembangkan modul SKI di

Madrasah Ibtidaiyah berbasis Deep Learning, khususnya pada materi kisah hijrah

91 B A Arjaya, [ M S Hermawan, “Optimalisasi Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Deep
Learning Dan Artificial Intelligence Dalam Pendidikan Vokasi,” Jurnal ... 3, no. 4 (2025): 30-40.
®1Umi Salamah, “Pengembangan Buku Ajar Bahasa Indonesia Kontektstual Dengan
Pendekatan Deep Learning” 31 (2025): 6785, https://doi.org/10.33503/paradigma.v31i2.2021.
62 Rohmatus Syafi’ah and Rahyu Setiani, “Pengembangan E-Modul Pembelajaran IPAS Berbasis
Pendekatan Deep Learning Untuk Siswa Kelas V SD,” Jurnal Genta Mulia 17, no. 1 (2026): 1-13.
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Nabi Muhammad Saw. Sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada
pembelajaran berbasis buku teks atau metode konvensional yang cenderung
menekankan aspek hafalan, tanpa mengintegrasikan strategi pembelajaran
mendalam yang mendorong keterlibatan aktif, reflektif, dan bermakna bagi siswa.®®

Secara pedagogis, meskipun Deep Learning telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman konseptual, kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar
siswa, namun pengembangan modul SKI yang secara eksplisit mengintegrasikan
pendekatan ini untuk membangun pengalaman belajar yang bermakna dan aplikatif
masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk menjawab
kebutuhan tersebut melalui pengembangan modul SKI berbasis Deep Learning
dengan tujuan utama meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah.®* Keunikan penelitian ini terletak pada rancangan modul yang tidak
hanya menekankan peningkatan aspek kognitif, tetapi juga berorientasi pada
pembentukan pengalaman belajar yang bermakna melalui narasi kisah para nabi.
Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami isi materi SKI secara mendalam,
tetapi juga dapat menginternalisasi nilai-nilai keteladanan ke dalam kehidupan
sehari-hari. Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi inovasi pembelajaran SKI
yang kontekstual, inspiratif, dan relevan dengan karakteristik serta kebutuhan siswa

di Madrasah Ibtidaiyah.®

83]dam Ragil Widianto Atmojo et al., “Pelatihan Implementasi Pendekatan Pembelajaran
Deep Learning Untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru SD Di Kota Surakarta,” Jurnal
Pengabdian UNDIKMA 6, no. 1 (2025). 7-11.

®4Yasinta Kurnia Anggraeni and Prima Mutia Sari, “Pengembangan E-Modul
Menggunakan Aplikasi Book Creator Berbasis Kemampuan Kreativitas Dalam Pembelajaran Ipa
Siswa Kelas V Sd,” Eduproxima (Jurnal llmiah Pendidikan Ipa) 6, no. 1 (2024): 76-84.

Agus Pahrudin, “Buku: Strategi Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam Di
Madrasah” (Pusaka Media, 2017). 103-109.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau sering
dikenal dengan sebutan Research and Development (RnD). Metode penelitian dan
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, memvalidasi dan menguji keefektifan produk tersebut.®® Untuk
menghasilkan produk baru, penelitian dan pengembangan ini merupakan
pendekatan ilmiah yang mencakup proses perancangan, pembuatan, pengujian, dan
validasi produk.®” Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa modul SKI
berbasis Deep Learning. Hasil pengembangan tersebut dirancang untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kisah hijrah para sahabat ke Habasyah
dan kisah hijrah Nabi Muhammad Saw. ke Thaif.
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Kulu di
Kabupaten Nagan Raya. Lokasi ini dipilih karena berada pada wilayah yang
termasuk kategori daerah 3T, sehingga menjadi lingkungan yang relevan untuk
menguji penerapan modul pembelajaran berbasis Deep Learning. Penelitian ini

dilaksanakan dalam tiga tahapan utama yang berlangsung pada Juli 2025 hingga

®Atina Husnayayin, Zapia Gustina, and Desy Eka Citra Dewi, “Karakteristik Dan
Langkah-Langkah Metode Penelitian Research and Development (Borg & Gall) Dalam
Pendidikan,” Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 9, no. 04 (2024): 490-501.

7Ade Rahayu, “Metode Penelitian Dan Pengembangan (R&D): Pengertian, Jenis Dan
Tahapan,” DIAJAR: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 4, no. 3 (2025): 59-70.
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April 2026, yaitu tahap penyusunan proposal penelitian, tahap pelaksanaan
penelitian lapangan, dan tahap penulisan laporan hasil penelitian.

3.3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek utama penelitian ini melibatkan 32 siswa kelas IV MIS Kulu
Kabupaten Nagan Raya. Adapun Objek penelitian ini adalah modul SKI berbasis
Deep Learning yang dikembangkan sebagai bahan ajar bagi siswa kelas 1V
Madrasah Ibtidaiyah. Modul ini dirancang untuk mendukung pembelajaran yang
aktif, bermakna, dan berpusat pada siswa melalui penyajian materi, kegiatan
pembelajaran, dan evaluasi yang tersusun secara sistematis.

3.4. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini mengikuti kerangka pengembangan model ADDIE.
Model ADDIE terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis (Analisis), Design
(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Pelaksanaan), dan
Evaluation (Evaluasi).®® Setiap tahap dilaksanakan secara sistematis untuk
menghasilkan produk pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

3.4.1. Tahap Analisis (4nalysis)

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan pembelajaran yang mencakup
identifikasi permasalahan, kebutuhan, serta ketersediaan bahan ajar dalam
pembelajaran SKI pada siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa proses pembelajaran SKI masih didominasi oleh metode

ceramah dan penggunaan bahan ajar konvensional yang cenderung bersifat

88 Amirhud Dalimunthe, Marwan Affandi, and Eka Dodi Suryanto, “Pengembangan Modul
Praktikum Teknik Digital Model Addie,” Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi Dalam
Pendidikan 8, no. 1 (2021): h. 18.
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informatif dan kurang kontekstual. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya
keterlibatan aktif peserta didik, belum optimalnya kemampuan berpikir kritis, serta
kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam materi sejarah
Islam. Selain itu, guru juga mengalami keterbatasan dalam penggunaan bahan ajar
inovatif yang mampu mendukung penerapan pendekatan Deep Learning.

Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan pengembangan bahan ajar yang
mampu memfasilitasi keterlibatan aktif peserta didik, mendorong kemampuan
berpikir tingkat tinggi, serta mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks
kehidupan sehari-hari melalui aktivitas yang variatif. Kebutuhan ini menjadi
semakin penting terutama pada daerah 3T yang memiliki keterbatasan akses
terhadap sumber belajar. Oleh karena itu, bahan ajar yang dikembangkan perlu
dirancang secara sederhana, mudah digunakan, kontekstual, serta tetap inovatif.
Dari segi lain, ketersediaan modul SKI yang ada saat ini masih terbatas dan
umumnya belum berbasis Deep Learning serta belum mendukung pembelajaran
yang interaktif, sehingga pengembangan modul ini menjadi langkah yang relevan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran SKI di Madrasah Ibtidaiyah.

3.4.2 Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan dilakukan dengan menyusun rancangan atau blueprint
modul pembelajaran secara sistematis yang meliputi perumusan tujuan
pembelajaran, penyusunan struktur dan materi pembelajaran, perancangan aktivitas
pembelajaran berbasis Deep Learning, serta penyusunan instrumen penelitian
berupa lembar validasi ahli, lembar kepraktisan guru, dan soal pretest serta posttest.

Pada tahap ini, peneliti tidak hanya merancang produk yang akan dikembangkan,
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tetapi juga menetapkan desain penelitian yang digunakan untuk menguji efektivitas
modul.

Desain penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design dengan
bentuk one group pretest—posttest design, yaitu melibatkan satu kelompok siswa
yang diberikan perlakuan berupa penggunaan modul SKI berbasis Deep Learning
yang diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran, kemudian dilakukan
pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan. Secara skematis, desain penelitian
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:®°
01— X— 02
Keterangan:

O: : Tes awal (pretest) sebelum perlakuan
X : Perlakuan berupa penggunaan modul SKI berbasis Deep Learning
O: : Tes akhir (posttest) setelah perlakuan

Melalui desain 1ini, efektivitas modul dapat dianalisis dengan
membandingkan hasil pretest dan posttest siswa, sehingga dapat diketahui
peningkatan hasil belajar setelah penggunaan modul yang dikembangkan. Selain
itu, hasil perbandingan tersebut juga dapat digunakan untuk menilai sejauh mana
modul berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa secara

signifikan.

9Salis Mahfudah et al., “Keefektifan Model Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Tema Panas Dan Perpindahannya” 2, no. 1 (2019): 11-18.
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3.4.3 Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan (development) merupakan proses pembuatan produk
awal modul SKI berbasis Deep Learning sesuai dengan rancangan yang telah
disusun sebelumnya. Produk awal tersebut selanjutnya divalidasi oleh para ahli
yang meliputi ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain pembelajaran. Penilaian serta
masukan dari para validator dijadikan dasar dalam melakukan revisi sehingga
diperoleh modul yang layak untuk diuji coba di lapangan. Pada tahap ini digunakan
instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli
bahasa, dan lembar validasi ahli desain pembelajaran. Adapun aspek penilaian dari
masing-masing instrumen adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Instrumen Validasi Ahli Materi

Indikator

Kesesuaian Isi dan Struktur Modul

Penerapan Konsep Deep Learning

Kelengkapan dan Evaluasi

Tabel 3. 2 Instrumen Validasi Ahli Bahasa

Indikator

Keterbacaan dan Diksi

Efektivitas Kalimat dan Paragraf

Kesesuaian dengan EYD

Tabel 3. 3 Instrumen Validasi Ahli Desain

Indikator

Tampilan dan Tata Letak Cetak

Visual dan Ilustrasi

Aspek Fisik Modul
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Seluruh instrumen validasi disusun dalam bentuk angket menggunakan
skala ordinal. Setiap butir pernyataan diisi oleh validator dalam bentuk checklist
(\) sesuai kategori penilaian yang telah ditentukan, sehingga penilaian dapat
dilakukan secara objektif dan sistematis. Adapun kriteria penilaian skala ordinal
yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Skala Ordinal™

Skor Kategori
4 Sangat Layak
3 Layak
2 Kurang layak
1 Tidak layak

Sebelum menentukan tingkat kelayakan modul, seluruh skor dari validator
dihitung menjadi persentase rata-rata untuk melihat tingkat kevalidan modul
berbasis pendekatan Deep Learning. Kategori kevalidan modul selanjutnya
ditentukan berdasarkan persentase tersebut. Adapun kategori kriteria validasi
modul dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 5 Kategori kriteria validasi modul ™

Persentase rata-rata Kriteria Keterangan
81%-100% Sangat layak Tidak perlu revisi
61%-80% Layak Tidak perlu revisi

Delma Saputri et al., “Lembar Validasi: Instrumen Yang Digunakan Untuk Menilai
Produk Yang Dikembangkan Pada Penelitian Pengembangan Bidang Pendidikan,” Biology and
Education Journal 3, no. 2 (2023): 33-51.

""Nurul Huda Panggabean and Amir Danis, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Mind
Mapping Pada Pembelajaran Ipa Tema Lingkungan Sahabat Kita,” Jurnal Tunas Bangsa 7, no. 2
(2020): 4-18.
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41%-60% Kurang layak Direvisi
21%-40% Tidak layak Direvisi

Berdasarkan tabel di atas proses pengembangan produk akan selesai ketika
skor penilaian terhadap modul berbasis pendekatan Deep Learning mencapai syarat
kelayakan sangat layak. Mencari presentase perkriteria dari validator dengan cara
menggunakan rumus sebagai berikut:

P=§X100%

Keterangan:
P = Persentase
f = Skor yang diperoleh
n = Skor maksimal
3.4.4 Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi merupakan tahap penerapan modul SKI berbasis Deep
Learning yang telah dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini,
modul diuji coba dalam skala terbatas, dimana guru berperan sebagai pelaksana
pembelajaran yang mengimplementasikan modul di kelas, sedangkan siswa sebagai
subjek penelitian untuk mengukur peningkatan hasil belajar. Pelaksanaan uji coba
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan modul berdasarkan respon guru
serta keefektifan modul berdasarkan hasil belajar siswa. Berdasarkan tujuan
tersebut, analisis data pada tahap implementasi difokuskan pada dua aspek, yaitu

kepraktisan dan keefektifan modul.
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3.4.4.1 Analisis Kepraktisan Modul

Analisis kepraktisan modul dilakukan untuk mengetahui tingkat kemudahan
penggunaan modul SKI berbasis Deep Learning oleh guru dalam proses
pembelajaran. Penilaian ini difokuskan pada sejauh mana modul dapat digunakan
secara efektif, efisien, serta membantu pelaksanaan pembelajaran di kelas. Hasil
analisis kepraktisan ini menjadi dasar untuk menilai kelayakan modul dari aspek
kesiapan penggunaan sebelum digunakan secara lebih luas dalam kegiatan
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah.

Tabel 3. 6 Tabel Instrumen Kepraktisan Modul

Indikator
Mudah Dipahami
Bahasa Jelas
Efisien Waktu

Tampilan Menarik
Mudah Diterapkan

Membantu Pembelajaran

Analisis kepraktisan dilakukan untuk mengetahui tingkat kemudahan
penggunaan modul SKI berbasis Deep Learning dalam proses pembelajaran. Data
kepraktisan diperoleh melalui angket respon guru yang menggunakan skala ordinal
dengan. Hasil penilaian kemudian diolah dalam bentuk persentase untuk

mengetahui tingkat kepraktisan modul yang dikembangkan. Kemudian, persentase

"2Ernalida. "Kepraktisan Bahan ajar perencanaan pembelajaran berbasis pendidikan
karakter dan saintifik." Fon: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 16, no 1 (2020): 10-
21.
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yang diperoleh dikonversi menjadi skor rata-rata dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Keterangan:
X= Skor rata-rata
P= Persentase hasil penilaian (%)
S;= Skor ideal (4,00)
Skor rata-rata yang diperoleh kemudian diinterpretasikan berdasarkan
kategori penilaian skala ordinal sebagai berikut.

Tabel 3. 7 Kategori kriteria kepraktisan modul™

Skor Kategori
3,50 — 4,00 Sangat Praktis
3,00 -3.,49 Praktis
2,00-2,99 Cukup Praktis
1,00 - 1,99 Tidak Praktis

Rumus tersebut digunakan untuk mengubah nilai persentase menjadi skor
rata-rata pada skala ordinal. Dengan demikian, hasil analisis tidak hanya
menunjukkan persentase kepraktisan modul, tetapi juga skor rata-rata yang

menggambarkan tingkat kepraktisan modul secara lebih jelas.

"Laili Nurul Husna, Himmatul Ulya, and Jayanti Putri Purwaningrum, “Kepraktisan E-
Modul Lingkaran Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta Didik,”
Kognitif: Jurnal Riset HTS Pendidikan Matematika 4, no. 4 (2024): 20-30.
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3.4.4.2 Analisis Keefektifan Modul

Analisis keefektifan modul bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan modul SKI berbasis Deep Learning terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Data diperoleh melalui tes hasil belajar berupa pretest dan posttest yang
disusun berdasarkan indikator pembelajaran. Adapun kisi-kisi instrumen tes adalah
sebagai berikut:

Tabel 3. 8 Kisi-Kisi Instrumen Pretest dan Posttest

Indikator Level No Soal
Menganalisis sikap mempertahankan iman C4 1,5,16
Menganalisis makna pengorbanan dan ketabahan C4 2,7
Menerapkan sikap menghadapi masalah C3 3,6
Menganalisis sikap jujur dan keadilan C4 4,8
Memahami tujuan dan dampak hijrah C2 9,12,13
Menganalisis kondisi dan keamanan di Habasyah C3—C4 10, 14
Menganalisis tindakan dan reaksi kaum Quraisy C4 11, 15
Menilai relevansi hijrah dalam kehidupan C3-C4 17

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, soal pretest dan posttest
terlebih dahulu diuji melalui uji coba kepada 20 peserta didik di MIS Kulu
Kabupaten Nagan Raya untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnya.
Hasil uji ini dianalisis menggunakan program SPSS sehingga diperoleh butir soal
yang layak digunakan sebagai alat ukur hasil belajar siswa dalam penelitian.

a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment dengan

bantuan program SPSS. Kriteria pengujian yaitu apabila nilai r-hitung lebih besar
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dari r-tabel (0,443) maka item dinyatakan valid. Hasil uji validitas dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 3. 9 Hasil Uji Validitas Instrumen

Item Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan
S1 0,909 0,443 Valid
S2 0,781 0,443 Valid
S3 0,700 0,443 Valid
S4 0,194 0,443 Tidak Valid
S5 0,911 0,443 Valid
S6 0,749 0,443 Valid
S7 0,909 0,443 Valid
S8 0,749 0,443 Valid
S9 0,908 0,443 Valid
S10 -0,259 0,443 Tidak Valid
S11 0,790 0,443 Valid
S12 0,707 0,443 Valid
S13 0,911 0,443 Valid
S14 0,230 0,443 Tidak Valid
S15 0,593 0,443 Valid
S16 0,790 0,443 Valid
S17 0,889 0,443 Valid
S18 0,908 0,443 Valid
S19 0,668 0,443 Valid
S20 0,908 0,443 Valid

Sumber : Data diolah 2026

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa sebagian besar butir soal

dinyatakan valid karena nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,443). Item yang

valid meliputi S1, S2, S3, S5, S6, S7, S8, S9, S11, S12, S13, S15, S16, S17, S18,

S19, dan S20. Namun, terdapat tiga item yang tidak valid, yaitu S4 (0,194), S10 (-

0,259), dan S14 (0,230), karena nilai r-hitung lebih kecil dari r-tabel. Dengan

demikian, butir soal yang tidak valid tidak digunakan dalam instrumen penelitian

sehingga jumlah soal yang digunakan menjadi 17 butir soal yang valid.



50

b. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen
dalam mengukur variabel penelitian. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan
rumus Cronbachs Alpha dengan bantuan program SPSS. Berdasarkan hasil uji
reliabilitas yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. 10 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Intrumen Cronbach's Keterangan
Alpha
Soal Hijrah ke Habasyah 0,962 Reliabel

Sumber: Data diolah 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, instrumen soal Hijrah ke Habasyah
memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,962. Nilai tersebut lebih besar dari
batas minimal reliabilitas yang umumnya digunakan yaitu 0,70, sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat
tinggi. Dengan demikian, instrumen Soal Hijrah ke Habasyah dinyatakan reliabel
dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian karena
mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil dan konsisten.

Analisis data kuantitatif menggambarkan bahwa temuan penelitian dapat
menggunakan persentase, kemudian menganalisisnya dengan bantuan SPSS.
Untuk menganalis data tersebut dapat dilakukan dengan melalui, yaitu:

c. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan

Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS, karena jumlah sampel dalam
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penelitian ini kurang dari 50 orang. * Hasil uji ini digunakan sebagai dasar untuk

menentukan uji statistik lanjutan yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis

penelitian.
Dasar pengambilan keputusan:
e Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.

e Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3. 11 Hasil Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Pre_Test 145 32 .087 .935 32 .053
Post_Test 153 32 .054 .939 32 .069

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas, untuk variabel pre-test menunjukan bahwa nilai

sig Shapiro Wilk sebesar 0,053, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05, jadi

kesimpulan dari distribusi ini yaitu menyatakan bahwa data berdistribusi normal.

Berdasarkan tabel diatas, untuk variabel score post-test menunjukan bahwa nilai sig

Shapiro Wilk sebesar 0,069, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05, jadi

kesimpulan dari distribusi ini yaitu menyatakan bahwa data tidak berdistribusi

normal.

"Giatma Dwijuna Ahadi and Neni Nur Laili Ersela Zain, “Pemeriksaan Uji Kenormalan
Dengan Kolmogorov-Smirnov, Anderson-Darling Dan Shapiro-Wilk,” Eigen Mathematics Journal,

2023, 11-19.
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Karena seluruh variabel memiliki nilai Sig. Shapiro Wilk> 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data yang ingin diuji oleh peneliti berdsitribusi normal. Alasan
menggunakan nilai sig. Shapiro Wilk adalah karena jumlah data sebesar 32, dimana
jumlah tersebut lebih kecil dari 50 data. Karena data berdistribusi normal, maka
pengujian yang dilakukan selanjutnya adalah uji parametric yaitu Paired Sample T-
Test, untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-
test.

d. Uji Hipotesis (Paired Sample T-Test)

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pre-test dan post-test setelah penggunaan modul SKI berbasis
Deep Learning dalam pembelajaran. Uji hipotesis menggunakan Paired Sample T-
Test karena data yang dibandingkan berasal dari kelompok yang sama, yaitu peserta
didik yang mengikuti pre-test sebelum pembelajaran dan post-test setelah
pembelajaran.

Hipotesis penelitian:

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test
peserta didik setelah menggunakan modul SKI berbasis Deep Learning.

H: : Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest peserta
didik setelah menggunakan modul SKI berbasis Deep Learning.

Dasar pengambilan keputusan:

e Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan H: diterima.

e Jika nilai t hitung <t tabel, maka Ho diterima dan H: ditolak.
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Apabila hasil uji menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan modul SKI berbasis Deep Learning memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.”

e. Uji Normalized Gain (N-Gain)

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar peserta
didik setelah menggunakan modul SKI berbasis Deep Learning. Perhitungan nilai
N-Gain dilakukan dengan membandingkan skor pre-test dan post-test.

Rumus N-Gain yang digunakan adalah sebagai berikut:

(Skor Post Test — Skor Pre Test)

N Gain =
Gain (Skor Ideal — Skor Pre Test)

Hasil perhitungan N-Gain kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria berikut:

Tabel 3. 12 Kriteria Interpretasi Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,70 Tinggi
0,30<g<0,69 Sedang
9<0,30 Rendah

Apabila hasil perhitungan menunjukkan kategori sedang atau tinggi, maka
modul pembelajaran dinyatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta

didik.”

>Chika Lyundzira, Winda Afrita Sari, and Fathi Ikhwatun Hasanah, “Langkah SPSS: Uji
Hipotesis Perbedaan Rata-Rata Atau Uji T,” Universitas Gadjah Mada, June, 2019, 1-18.

®Ahyun Widiya Ningsih and Meyniar Albina, “Pengembangan Bahan Ajar Modul Dalam
Pembelajaran Fikih,” Jurnal Kependidikan 9, no. 2 (2024): 11-17.
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3.4.1.5 Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan untuk memperbaiki modul SKI berbasis Deep
Learning berdasarkan hasil validasi dari tiga validator, yaitu ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli desain. Perbaikan meliputi aspek isi materi, penggunaan bahasa,
serta tampilan dan tata letak modul. Hasil masukan dari para validator digunakan
sebagai dasar revisi hingga modul memenuhi kriteria kelayakan. Dengan demikian,
modul yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran. Proses revisi dilakukan secara bertahap dengan menyesuaikan setiap
saran yang diberikan agar modul lebih sistematis, komunikatif, serta menarik bagi
siswa. Selain itu, penyempurnaan juga diarahkan untuk meningkatkan kesesuaian
modul dengan prinsip pembelajaran Deep Learning sehingga mampu mendukung
pemahaman konsep secara lebih mendalam dan bermakna.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau metode yang digunakan
oleh peneliti untuk memperoleh data dari sumber penelitian.”” Teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian, di antaranya:

3.5.1 Observasi
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai proses
pembelajaran di kelas. Teknik ini digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan

siswa, serta implementasi modul yang dikembangkan pada tahap uji coba terbatas.

"™ Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian IImiah
Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” Ihsan: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2
(2023): h. 1-9.
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Data hasil observasi digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap kesesuaian
penggunaan modul dalam konteks pembelajaran.
3.5.2 Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan data terkait tingkat kepraktisan
modul yang dikembangkan. Instrumen angket diberikan kepada guru setelah
pelaksanaan uji coba modul. Penilaian dilakukan menggunakan skala ordinal untuk
mengukur aspek kemudahan penggunaan, kejelasan materi, efisiensi waktu, serta
kebermanfaatan modul dalam pembelajaran.
3.53 Tes

Tes digunakan untuk mengukur efektivitas modul dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Tes diberikan dalam bentuk hasil pre-test dan post-test setelah
menggunakan modul SKI berbasis Deep Learning. Instrumen tes berupa 17 soal
pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator kompetensi pada bab pertama
materi Hijrah ke Habasyah pada mata pelajaran SKI kelas IV di MIS Kulu
Kabupaten Nagan Raya. Hasil tes dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar setelah penggunaan modul SKI berbasis Deep Learning.
3.5.4 Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pendukung untuk melengkapi data
penelitian. Data dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan lapangan, dan dokumen
lain yang relevan selama proses penelitian berlangsung. Dokumentasi ini berfungsi

untuk memperkuat data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data lainnya.
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Dengan demikian, dokumentasi menjadi data pendukung yang membantu
memberikan gambaran nyata mengenai proses penelitian yang dilaksanakan.’®
3.6. Kabsahan Penelitian

Penelitian akan dianggap valid apabila memiliki kriteria kualitas, yaitu
validitas, kepraktisan dan keefektifan. Ketiga aspek tersebut selanjutnya akan
dibahas secara lebih rinci sebagai berikut.
3.8.1 Validitas

Validitas produk dilihat dari validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi
berkaitan dengan kesesuaian materi dalam modul dengan kompetensi, tujuan
pembelajaran, serta teori yang relevan, khususnya pendekatan Deep Learning.
Sementara itu, validitas konstruk menunjukkan keterkaitan dan konsistensi antar
komponen dalam produk, seperti tujuan pembelajaran, materi, serta evaluasi yang
digunakan. Produk dinyatakan valid apabila seluruh komponen tersebut saling
mendukung dan tidak bertentangan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
validitas isi dan konstruk untuk menentukan valid atau tidaknya suatu model atau
produk yang dikembangkan
3.8.2 Kepraktisan

Kepraktisan produk ditentukan berdasarkan respon guru terhadap
penggunaan modul berbasis Deep Learning dalam pembelajaran. Respon tersebut
diperoleh melalui angket yang menggambarkan kemudahan penggunaan, kejelasan

1s1, serta kesesuaian produk dengan kebutuhan pembelajaran. Produk dinyatakan

®Mochamad Nashrullah et al., “Metodologi Penelitian Pendidikan (Prosedur Penelitian,
Subyek Penelitian, Dan Pengembangan Teknik Pengumpulan Data),” Umsida Press, 2023, 1-64.
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praktis apabila guru memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan modul.
Selain itu, apabila persentase respon guru mencapai > 80%, maka produk yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kepraktisan.”
3.8.3 Keefektifan

Keefektifan modul berbasis Deep Learning dalam penelitian ini ditentukan
berdasarkan hasil belajar siswa, aktivitas siswa selama proses pembelajaran, serta
respon siswa terhadap penggunaan produk. Hasil belajar siswa dikatakan tuntas
secara klasikal apabila sebagian besar siswa mencapai nilai minimal sesuai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Aktivitas siswa selama
pembelajaran diamati dan dinilai berdasarkan keterlibatan dalam setiap tahapan
pembelajaran. Selain itu, respon siswa terhadap modul juga menjadi indikator
keefektifan. Produk dinyatakan efektif apabila siswa menunjukkan aktivitas yang
tinggi, hasil belajar yang tuntas secara klasikal, serta memberikan respon positif
terhadap penggunaan modul dalam pembelajaran. Efektivitas modul dapat dilihat
dari adanya peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan
modul. Oleh karena itu, analisis efektivitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test siswa sebelum dan setelah

menggunakan modul SKI berbasis Deep Learning.

Rizky Ramadhana and Abdul Hadi, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Learning Cycle 7E Dengan Pendekatan Saintifik,” EQUALS: Jurnal llmiah Pendidikan
Matematika 1, no. 1 (2018): 45-52.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Kulu Yayasan Pihu merupakan salah satu
Madrasah yang terletak di jalan Nasional Meulaboh-Beutong Desa Kulu,
Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya, yang didirikan pada tahun 1960
dilokasi sekarang diatas sepetak sawah yang diperoleh dari Wakaf Masyarakat
Desa. Untuk mencapai keunggulan/prestasi, sangat diperlukan masukan/ inputnya
serta kegiatan proses pendidikannya diarahkan untuk menunjang tercapainya tujuan
pendidikan yang lebih sukses. Begitu juga dengan kerja keras seluruh komponen
pendidikan serta didukung oleh komite madrasah, orang tua siswa dan masyarakat
di lingkungannya yang berfungsi memberikan pertimbangan dalam rangka
memberdayakan terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil pendidikan
ditingkat kabupaten/kota. Selain menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi
pada tujuan pendidikan di atas, Madrasah Ibtidaiyah Swasta Kulu Yayasan Pihu
juga bertanggung jawab dalam meningkatkan kualitas Pendidikan dari tahun ke

tahun sehingga menjadi madrasah yang berprestasi.®

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Kulu Yayasan Pihu Kec. Seunagan Kab. Nagan
Raya merupakan salah satu dari 19 Madrasah yang ada di Kabupaten Nagan Raya

yang dikembangkan untuk mencapai keunggulan dalam lulusan (output)

8Data Dokumentasi di MIS Kulu Kabupaten Nagan Raya pada tanggal 13 Februari 2026
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Pendidikan. Untuk mencapai keunggulan-keunggulan tersebut, maka masukan

(input) serta proses pendidikannya diarahkan untuk tercapainya tujuan.®!

4.2. Hasil Penelitian

Bab ini menyajikan hasil penelitian pengembangan modul SKI semester
ganjil kelas IV Madrasah Ibtidaiyah berbasis Deep Learning. Hasil penelitian
dipaparkan berdasarkan rumusan masalah penelitian, diantaranya: (1) Proses
pengembangan modul SKI berbasis Deep Learning (2) Validitas modul SKI
berbasis Deep Learning. (2) Kepraktisan modul SKI berbasis Deep Learning. (3)
Keefektifitas modul SKI berbasis Deep Learning. Adapun hasil penelitian
berdasarkan setiap rumusan masalah tersebut dijelaskan secara sistematis sebagai

berikut:

4.2.1. Proses Pengembangan Modul SKI Berbasis Deep Learning
4.2.1.1 Analisis Kebutuhan (needs analysis)

Berdasarkan hasil analisis pada tahap pendahuluan yang diperoleh melalui
observasi lapangan secara langsung, wawancara mendalam dengan guru SKI kelas
IV, serta analisis dokumen pembelajaran, diperoleh gambaran bahwa pembelajaran
SKI di MIS Kulu masih didominasi oleh pendekatan konvensional berbasis
ceramah dan hafalan. Pengamatan langsung di kelas menunjukkan bahwa guru
berperan sebagai pusat informasi (teacher-centered), sementara siswa lebih banyak

berperan sebagai pendengar pasif. Aktivitas pembelajaran cenderung berlangsung

81Data Dokumentasi di MIS Kulu Kabupaten Nagan Raya pada tanggal 13 Februari 2026
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satu arah dengan minim interaksi, diskusi, maupun aktivitas reflektif yang
melibatkan pengalaman dan pemaknaan siswa terhadap materi SKI.82

Hasil wawancara dengan guru SKI kelas IV mengungkapkan bahwa
keterbatasan bahan ajar yang inovatif serta tuntutan penyelesaian materi sesuai
buku teks menyebabkan guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dan
penugasan berbasis hafalan. Guru juga menyampaikan bahwa belum tersedia modul
pembelajaran yang secara sistematis dirancang untuk mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan penginternalisasian nilai-nilai keteladanan
tokoh sejarah Islam dengan cara yang menyenangkan.?® Temuan ini diperkuat oleh
analisis dokumen pembelajaran, yang menunjukkan bahwa bahan ajar yang
digunakan masih berfokus pada penguasaan fakta sejarah seperti nama tokoh,
waktu, dan tempat peristiwa, tanpa disertai aktivitas analisis nilai, refleksi personal,

maupun keterkaitan dengan konteks kehidupan siswa.

Hasil pre-test yang diberikan kepada 43 siswa kelas IV MIS Kulu
menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas hanya mencapai 55,4, berada jauh di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. Secara klasikal, sebanyak
76,7% siswa (37 siswa) dinyatakan tidak tuntas. Analisis butir soal memperlihatkan
bahwa siswa relatif mampu menjawab soal pada level kognitif rendah (C1-C2)
dengan persentase ketuntasan sekitar 65%. Namun demikian, pada soal yang

menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), seperti menganalisis hikmah

820bservasi proses pembelajaran siswa di MIS Kulu Kabupaten Nagan Raya pada tanggal
15 September 2025

8Wawancara dengan ML, guru SKI di MIS Kulu Kabupaten Nagan Raya pada tanggal 15
September 2025.
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peristiwa sejarah dan meneladani nilai-nilai keteladanan tokoh Islam, tingkat
ketuntasan siswa hanya mencapai sekitar 32%. Data ini mengindikasikan bahwa
proses pembelajaran yang berlangsung masih berada pada level surface learning

dan belum mampu mendorong terjadinya Deep Learning.

Berdasarkan hasil analisis data pra-penelitian yang diperoleh melalui
observasi lapangan, wawancara, dan studi dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa
terdapat kebutuhan yang bersifat esensial terhadap pengembangan modul
pembelajaran SKI yang mampu melampaui keterbatasan pendekatan konvensional.
Modul ini membuktikan bahwa prinsip Pembelajaran Bermakna yang
dikemukakan oleh Ausubel dapat diintegrasikan secara efektif dalam materi sejarah
agama, dimana pengetahuan baru (kisah sejarah) dikaitkan dengan struktur kognitif
siswa (etika dan karakter pribadi) melalui proyek teladan historis.®* Selain itu,
modul tersebut perlu memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir Kkritis,
analitis, dan reflektif sebagai tuntutan capaian kurikulum sehingga siswa tidak
hanya mengingat fakta sejarah, tetapi mampu memahami makna dan nilai yang

terkandung di dalamnya dengan cara menyenangkan melalui latihan soal .

Selain itu, modul pembelajaran SKI yang dikembangkan perlu
memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif
sesuai dengan tuntutan capaian kurikulum, sehingga siswa tidak hanya mengingat
fakta sejarah, tetapi mampu memahami makna dan nilai yang terkandung di

dalamnya. Modul ini juga bersifat adaptif dan mendukung pembelajaran mandiri

8 Prawiyogi and Rosalina, Deep Learning Dalam Pembelajaran Sekolah Dasar. h.32.
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(self-paced learning), khususnya dalam menghadapi keterbatasan sarana dan
prasarana pembelajaran di daerah 3T. Karakteristik tersebut memungkinkan siswa
belajar sesuai dengan kemampuan individualnya tanpa ketergantungan pada

fasilitas pembelajaran yang menggunakan teknologi.

Dengan demikian, modul SKI berbasis Deep Learning berfungsi sebagai
pendekatan alternatif pembelajaran terhadap bahan ajar konvensional yang
berorientasi pada hafalan (surface learning). Pendekatan ini menekankan
pemahaman konsep secara mendalam dan penguatan nilai keteladanan. Oleh karena
itu, pengembangan modul SKI berbasis Deep Learning dipandang relevan sebagai
solusi peningkatan kualitas pembelajaran. Modul ini diharapkan mampu
mengoptimalkan hasil belajar dan pemahaman siswa secara bermakna. Selain itu,
modul mendukung pembelajaran yang aktif dan berpusat pada siswa. Dengan
demikian, modul berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran siswa kelas IV
MIS Kulu Kabupaten Nagan Raya secara berkelanjutan.
4.2.1.2 Tahap Perancangan Produk (Design)

Tahap perancangan produk merupakan tahapan lanjutan setelah
dilakukannya analisis kebutuhan pada penelitian pengembangan ini. Tahap
perancangan produk merupakan tahapan krusial dalam penelitian dan
pengembangan ini karena menjadi dasar dalam penyusunan modul SKI semester
ganjil kelas IV MI berbasis Deep Learning dalam bentuk modul cetak. Pada tahap
ini, peneliti mengintegrasikan hasil analisis kebutuhan pembelajaran, karakteristik
siswa, serta tuntutan kurikulum ke dalam rancangan produk pembelajaran yang

sistematis, terstruktur, dan mudah digunakan di lingkungan madrasah.
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Perancangan modul dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi nyata
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah, khususnya ketersediaan sarana dan prasarana
pembelajaran. Modul cetak dipilih sebagai bentuk produk pengembangan karena
lebih mudah diakses oleh seluruh siswa, tidak bergantung pada perangkat digital,
serta memungkinkan penggunaan yang berkelanjutan baik di dalam maupun di luar
kelas sehingga siswa bisa belajar mandiri. Dengan demikian, modul SKI berbasis
Deep Learning ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar utama yang praktis,
efektif, dan relevan dengan konteks pembelajaran di madrasah. Adapun tahapan-
tahapan perancangan yang dapat dijelaskan oleh peneliti, di antaranya adalah
sebagai berikut:

1. Pemilihan Format

Pemilihan format merupakan bagian penting dalam tahap perancangan
produk. Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti memilih format dalam bentuk
modul cetak yang disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah. Siswa pada jenjang ini masih berada pada tahap perkembangan
operasional konkret sehingga membutuhkan bahan ajar yang bersifat nyata dan
mudah digunakan. Modul cetak memungkinkan siswa untuk membaca secara
mandiri, menandai bagian penting, serta dapat mengerjakan latihan secara langsung
pada buku.

Pemilihan format modul cetak juga didasarkan pada pertimbangan kondisi
pembelajaran di MIS Kulu Kabupaten Nagan Raya yang belum sepenuhnya
bergantung pada teknologi digital. Ketersediaan perangkat elektronik dan akses

internet yang masih kurang tersedia menjadi salah satu alasan kuat dalam
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menentukan format ini. Dengan menggunakan modul cetak dapat dimanfaatkan
oleh seluruh siswa tanpa hambatan teknis, baik saat pembelajaran berlangsung di
kelas maupun ketika belajar di rumah. Modul cetak juga memudahkan guru dalam
mengelola pembelajaran karena seluruh materi, aktivitas, dan refleksi telah
terintegrasi dalam satu sumber belajar yang utuh.
2. Perangkat Desain
Pembuatan modul ini didesain menggunakan aplikasi Canva dan Microsoft
Word 2021. Penggunaan Microsoft Word 2021 dilakukan pada tahap awal untuk
menyusun kerangka isi, penulisan materi, serta perancangan aktivitas pembelajaran
sebelum dipindahkan ke aplikasi Canva. Selanjutnya, aplikasi Canva digunakan
untuk menyempurnakan desain visual modul agar lebih menarik dan sesuai dengan
karakteristik siswa Madrasah Ibtidaiyah. Selain untuk mendesain tata letak, aplikasi
Canva juga dimanfaatkan untuk mencari dan menyesuaikan gambar ilustrasi yang
relevan dengan materi SKI. Seluruh komponen desain kemudian disusun secara
sistematis hingga mencapai tahap produk akhir modul berbasis Deep Learning.
Peneliti menggunakan aplikasi-aplikasi tersebut untuk memudahkan proses
pengembangan modul berdasarkan kemampuan teknis yang dimiliki peneliti.
Penggunaan kedua aplikasi ini juga mendukung pembuatan modul yang sistematis,
menarik, dan mudah digunakan dalam pembelajaran. Modul dikembangkan sesuai
dengan karakteristik pembelajaran SKI berbasis Deep Learning yang menekankan
pembelajaran mindful, meaningful, dan joyful. Berikut merupakan tampilan

perangkat desain yang digunakan peneliti dalam mengembangkan modul pada
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materi kisah hijrah Nabi Muhammad Saw. untuk siswa kelas IV Madrasah

Ibtidaiyah.
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Gambar 4. 1 Tampilan Perangkat Desain

3. Pemilihan Komponen

Tahapan ini dilakukan untuk memberikan kemudahan dan kelancaran bagi
guru dalam memahami serta menggunakan modul pembelajaran secara tepat.
Pemilihan komponen disesuaikan dengan karakteristik modul SKI berbasis Deep
Learning Approach serta kebutuhan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah.

Komponen modul disusun secara sistematis agar memudahkan guru dalam
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mengimplementasikan pembelajaran secara terarah dan terstruktur. Selain itu,
penyusunan komponen juga bertujuan mendukung tercapainya pembelajaran yang
bermakna dan berpusat pada siswa. Adapun komponen-komponen yang terdapat
dalam modul SKI berbasis Deep Learning yang telah dikembangkan antara lain
sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Komponen Modul SKI Berbasis Deep Learning

No Komponen Modul SKI Berbasis Deep Learning
1. | Cover

2. | CP, TP, ATP, KKTP

3. | Kata Pengantar

4. | Daftar Isi

5. | Peta Konsep

6. | Apersepsi

7. | Pembahasan Materi

8. | Latihan Soal

9. | Rangkuman

10. | Proyek

11. | Refleksi Diri

12. | Uji Capaian Pembelajaran
13. | Glosarium

14. | Daftar Pustaka

4. Rancangan Produk

Rancangan produk ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar yang
sistematis, benar secara akademik, dan menarik digunakan dalam pembelajaran.
Bahan ajar yang dikembangkan berupa modul SKI berbasis Deep Learning, disusun

pada kertas ukuran B5 dengan font Arial ukuran 12 dengan spasi 1,15 agar mudah
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dibaca oleh siswa Madrasah Ibtidaiyah. Pemilihan warna dan tata letak modul
disesuaikan dengan karakteristik psikologis siswa, sehingga nyaman dibaca dan
dapat menarik perhatian sekaligus memudahkan pemahaman materi pembelajaran
secara menyeluruh.

a. Cover Modul Berbasis Deep Learning

Cover modul terdiri dari dua bagian, yaitu depan dan belakang. Cover depan
memuat judul modul, nama penulis, serta gambar atau grafis yang menggambarkan
isi modul dengan desain menarik dan warna yang sesuai karakter siswa. Sementara
itu, cover belakang memuat tulisan salam dan sinopsis singkat modul disusun
sederhana namun tetap informatif. Dengan desain ini, cover modul dapat
memberikan gambaran awal mengenai isi dan tujuan pembelajaran yang terdapat
dalam modul sekaligus memberikan kesan hangat dan menyapa siswa.

Selain itu, desain cover modul juga memperhatikan prinsip estetika dan
keterbacaan, seperti pemilihan jenis huruf, ukuran teks, serta komposisi warna yang
harmonis agar mudah dipahami oleh siswa tingkat Madrasah Ibtidaiyah.
Penggunaan visual yang relevan dengan materi pembelajaran bertujuan untuk
menumbuhkan minat dan motivasi belajar sejak awal, sehingga siswa terdorong
untuk mengeksplorasi isi modul secara lebih mendalam. Dengan demikian, cover
tidak hanya berfungsi sebagai tampilan awal, tetapi juga sebagai bagian dari strategi

pembelajaran yang mendukung pendekatan Deep Learning.



= Kisah hijrah ke Habasyah dan misi ke Tha'if memberikan pelajaran="""—
berharna yang harus kita teladani: Prioritas Akidah mengajarkan kita
untuk berani mempertahankan kebenaran dan kejujuran, mencontoh
keberanian para sahabat yang rela berkorban. Kita juga belajar
bahwa kekuatan kebenaran harus disampaikan dengan baik,
sebagaimana Ja'far bin Abi Thalib yang menggunakan hujoh untuk
memenangkan Raja Najasyi. Selain itu, perjuangan mereka menuntut
Ketabahan dan lsaha Keras; jika kita menghadapi kesulitan dalam
betajar, kita harus gigih mencari solusi dan tidak mudah menyerah.
Terakhir, teladan Nabi Muhammad Saw. di Tha'if mengajarkan kita
untuk memaafkan, dan menebar kasih sayang meskipun
disakiti, demi menciptakan seasana hati yang damai dan tenteram.

Miftahulb Jannah, S.Pd
Dr. Maidar Darwis, M.Ag
Dr. Zulfatmi, M.Ag

Gambar 4. 2 Cover Modul

{Mengenal Perjuangan Para Sahabat)

Perhatikan gambsr berikut ini. Coba perhstiksn, spa yang sedsng
dilakukan cleh para sshabsat Nabi Muhammad Saw.!

Gambar 1.1

Ayo kita jawsb pertanysan berikut:

1. Apsksh kamu tshu spa yang dilakukan para sshabst dslam gambar
tersebut?

2. Apsksh kamu sudah mengetahui arti hijrah?

3. Apsksh kamu pernsh mendengsr tentang Habasysh?

Perj. Sejarah (Perli di Lautan)

Setelsh Nabi Saw. untuk y sjaran
Islam di Makksh banysk orang yang beriman. Sayangnys, bertambshnya
jumiah pengikut Nabi Muhammad Saw. membust kaum ksfir Quraisy
sangst marsh. Mereks menekan ksum muslimin dengan cara yang
menyskitkan, seperti menyiksa para sshabst yang lemsh. Bahkan, ksum

kafir Quraisy juga (seperti kegiatan jusl
beli, tolong- dan sosial lainnys) dengsn
kaum muslimin.

Akibst mendapst berbagsi tekanan berst tersebut Nabi Muhammad
Saw. para. untuk hijrah ke neger

SEJARAM KEBUDAYAAN ISLAM l

yang aman, yaitu Habasysh (Ethiopia). Nabi Muhammad Saw. berharsp
ki imin skan dsri Rejat yang
terkenal sdil dan baik hati, sehingge mereks dapst hidup tenang dan
menjslankan sjsran agama Islam dengan aman.

Semangat Belajar Sejarah
Pads bsb ini, kamu skan mempelsjari kissh hijrsh kaum muslimin ke
Habasysh. Kissh ini penuh dengan pelsjsran tentang keberanisn,

dan demi kepada Allah Swt.
Sudshkah kamu siap untuk jari kisah perj 7 para
sahabat yang gagsh berani ini?

Ayo pelsjari materi hijrah ke Habasyah berikut!

Pembahasan Materi

A_ Tahap Ujian di Makkah (Menjaga Akidah di Tengah Siksaan)
Di tengsh keindshsn Ka'bsh dsn ramainys
perdagangan di Makksh pada tshun-tshun swal kenabian
bukanlah tempat yang aman bagi kaum mushmin. Setelsh
dua kslimat i mereka
berubah menjadi penuh penderitaan. Tekanan yang tidak
tertahankan ditujukan kepads mereka yang paling lemsh,
golongan budsk dan crang-orang dengsn keduduksn sosial rendsh.
Sefisap sujud dibalss cambukan, setisp lsfaz keimanan dibslas
pengkhianatan.

Gambar 1.2 tersebut secars jelas
menggambarkan pemandangan yang
‘mengerikan dari penganiayasn kejsm
yang dislemi oleh ksum Muslimin
yang lemsh di Makksh psds mass
awsl Islam, yang dirantsi dan disiksa

Gambar 4. 3 Materi dalam Modul
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b. Perancangan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen
lembar validasi para ahli. Instrumen penilaian ini dibuat berdasarkan aspek
kelayakan untuk mengetahui kevalidan modul yang dikembangkan. Instrumen
disusun berdasarkan aspek-aspek yang disesuaikan dengan tujuan masing-masing,
selanjutnya diberikan kepada para validator untuk menguji kelayakan modul yang
sudah dikembangkan. Hasil validasi dari para ahli akan dianalisis untuk mengetahui
sejauh mana modul memenuhi standar kualitas akademik dan kebutuhan siswa.
Dengan demikian, instrumen ini berperan penting dalam memastikan modul yang
dikembangkan efektif, akurat, dan layak digunakan dalam pembelajaran.
4.2.1.3 Proses Pengembangan (Development)

Tahap ketiga yaitu membuat pengembangan modul berbasis Deep Learning,
yang merupakan tahapan inti dari penelitian ini. Langkah pertama pada tahap
pengembangan modul ini adalah menentukan tujuan pembelajaran dan kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran. Selanjutnya, peneliti membuat modul SKI
berbasis Deep Learning pada materi kisah hijrah para sahabat ke Habasyah dan
hijrah Nabi Muhammad Saw. Ke Thaif, setelah terlebih dahulu berdiskusi dengan
dosen pembimbing mengenai produk yang akan dikembangkan, sehingga
pembimbing dapat memberikan masukan dan saran terhadap modul yang dibuat.
Apabila seluruh modul telah disetujui oleh pembimbing, maka modul tersebut dapat
diberikan kepada validator untuk divalidasi atau dinilai. Validator dipilih
berdasarkan rekomendasi dosen pembimbing dan memiliki kemampuan pada setiap

aspek validasi, baik dari segi materi, bahasa, dan media. Sehingga dapat
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memastikan modul yang dikembangkan layak, akurat, dan sesuai standar
pembelajaran.

Berdasarkan rekomendasi pembimbing, peneliti mempercayai 3 dosen yang
berasal dari beberapa program studi di UIN Ar-Raniry sebagai validator yang
dipercayai menjadi ahli dalam bidang yang telah ditentukan, dan 3 guru yang
berasal dari MIS Kulu Kabupaten Nagan Raya sebagai praktisi yang dipercayai
menjadi ahli untuk kepraktisan penggunaan di lapangan. Validatornya antara lain:

Tabel 4. 2 Daftar Validator Kepraktisan Modul

No Nama Validator Pakar/Keahlian

1. | Dr. Heliati Fajriah, MA | Akademisi dengan spesialis keilmuan bidang

Pendidikan Agama Islam.

2. | Muslim, S.Pd.I Praktisi/guru pengajar mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam.

3. | Mursyiddin, ST, MT Akademisi dengan spesialis keilmuan bidang
Teknologi Rekayasa Elektronika.

4. | Zuraidah, S.Pd.I Praktisi/guru pengajar mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam.

5. | Dr. Khadijah, MA Akademisi dengan spesialis keilmuan bidang
Keterampilan Berbahasa dan Kesusastraan
Indonesia.

6. | April Lianda, S.Pd Praktisi/guru pengajar mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

Para validator memberikan penilaian, komentar, dan saran terhadap modul
yang telah dikembangkan. Lembar validasi diisi sesuai dengan petunjuk yang
tersedia sebagai panduan penting dalam menilai kelayakan modul. Berdasarkan

masukan tersebut, peneliti menerima rekomendasi perbaikan dan penyempurnaan
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sehingga modul yang dibuat dapat menjadi lebih tepat, efektif, dan sesuai standar
pembelajaran. Para validator memberikan penilaian yang mendetail, disertai
komentar dan saran yang membangun untuk penyempurnaan modul.
4.2.2. Validasi Modul SKI Berbasis Deep Learning

Validasi modul SKI berbasis Deep Learning dalam penelitian ini dilakukan
oleh tiga validator, yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain. Kegiatan validasi
ini bertujuan untuk menilai tingkat kelayakan modul dari berbagai aspek serta
memperoleh saran dan masukan sebagai dasar perbaikan dan penyempurnaan
produk sebelum digunakan dalam pembelajaran.
1. Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan isi modul SKI
berbasis Deep Learning dari aspek kesesuaian dengan kurikulum, kebenaran
konsep sejarah Islam, kedalaman materi, serta integrasi nilai keteladanan. Proses
validasi ini menggunakan instrumen penilaian yang disusun berdasarkan standar
pengembangan bahan ajar Madrasah Ibtidaiyah. Validasi dilakukan oleh ahli yang
memiliki kompetensi di bidang materi SKI dan pembelajaran keislaman. Kegiatan
ini bertujuan memastikan bahwa materi tidak hanya sesuai dengan standar
akademik, tetapi juga relevan dengan kebutuhan siswa. Selain itu, validasi materi
juga menilai keterpaduan antara tujuan pembelajaran, isi materi, dan aktivitas
pembelajaran. Dengan demikian, kualitas substansi modul dapat dipastikan
sebelum digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi ini menjadi dasar utama
dalam proses revisi agar materi yang disajikan lebih akurat, mendalam, dan sesuai

dengan prinsip pembelajaran yang diharapkan.
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No Aspek yang Dinilai Validator 1 | Validator 2
1. | Kesesuaian Isi dan Struktur Modul 16 17

2. | Penerapan Konsep Deep Learning 22 23

3. | Kelengkapan dan Evaluasi 16 15
Total 53760 55760
Persentase 88.33% 91,67%
Rata-Rata Persentase Keseluruhan 90%

Grafik Hasil Validasi Ahli Materi

Penerapan Konsep

Deep Learning
H Validator 1 ® Validator 2
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Kesesuaian Isi dan
Struktur Modul

Kelengkapan dan
Evaluasi

Gambar 4. 4 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi

Berdasarkan tabel 4.2 hasil penilaian ahli materi dari validator pertama,
diperoleh skor total 53 dari skor maksimal 60 dengan persentase kelayakan sebesar
88,33% yang berada pada kategori sangat layak. Selanjutnya, berdasarkan hasil
penilaian ahli materi dari validator kedua, diperoleh skor total 55 dari skor
maksimal 60 dengan persentase kelayakan sebesar 91,67% yang juga berada pada
kategori sangat layak. Hasil ini menunjukkan bahwa materi dalam modul telah
sesuai dengan capaian pembelajaran SKI Madrasah Ibtidaiyah. Materi yang
disajikan dinilai telah akurat secara historis dan sesuai dengan sumber rujukan yang

dapat dipertanggungjawabkan. Kedalaman materi juga dinilai sudah mampu
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mendukung pembelajaran berbasis pemahaman mendalam. Selain itu, materi dinilai
telah mampu mengintegrasikan nilai keteladanan Islam secara kontekstual. Hasil
ini menegaskan bahwa modul layak digunakan sebagai bahan ajar pendukung
pembelajaran SKI.

Meskipun berada pada kategori sangat layak, ahli materi tetap memberikan
beberapa saran perbaikan untuk penyempurnaan produk. Saran yang diberikan
meliputi penambahan tautan video animasi pembelajaran yang relevan dengan
materi untuk -memperkuat pemahaman visual siswa. Selain itu, disarankan
penambahan ilustrasi yang berkaitan dengan materi berbasis nilai agar siswa lebih
mudah mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Ahli materi juga
menyarankan penambahan ayat Al-Qur’an atau hadis yang berkaitan dengan materi
untuk memperkuat landasan nilai dan keteladanan Islam dalam materi. Saran
lainnya berkaitan dengan penguatan redaksi materi agar lebih sederhana dan
komunikatif. Seluruh masukan tersebut dijadikan dasar dalam melakukan revisi
modul. Revisi dilakukan untuk meningkatkan kualitas materi tanpa mengubah

substansi utama pembelajaran.
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A. Medan Ujian di Makkah (Menjaga Akidah di Tengah Siksaan)

Di tengah kemewahan Ka'bah dan riuhnya perdagangan, Makkah di
tahun-tahun awal kenablan bukaniah tanan yang ramah bagl kaum
Muslimin. Setelah mengucapkan dua kaimat syanadat, kehidupan mereka
berubah menjadi neraka Tekanan yang 1ak tertahankan ditujukan kepada
mereka yang paling rentan, golongan budak dan orang-orang dengan
kedudukan sosial rendah. Setiap sujud dibalas cambukan, sefiap lafaz
keimanan dibalas pengkhianatan

Gambar 12 ini secara jelas
menggambarkan  pemandangan
mengerikan dari  penganiayaan
kejam yang diatami kaum Muslimin
yang lemah di Makkah ada masa
awal Islam, yang dirantai dan
disiksa oleh kafir  Quraisy.
Penganiayaan ni dilakukan di
hadapan tumpukan kekayaan (koin) Gambar 12
yang melambangkan keangkuhan Quralsy adalah bukti nyata krisis iman
dan siksaan brutal yang mereka alam|.

Rasululiah Muhammad Saw., melihat penderttaan para sahabat yang
disiksa dengan cara paling kejam seperti Biial, Ammar bin Yasir, dan

keluarga Yassir dan lainnya yang amat
Besiau sadar, iman harus diselamatkan dari kepunahan Bukan saatnya
melawan secara fisik. saatnya

kepemimpinan yang strategis: Kepufusan untuk berhjranh. Inilah
penuangan tertinggi meninggalkan segala yang dicintal di dunia demi
menjaga kemumian akidah.

Keputusan Kepemimpinan: Mengapa Memilih Habasyan?

Sebelum revisi

yang aman. ymtu Habssy:h (Ethiopia). Nabi Nuhsmmd Sau. mmp

terkens! adil dan ek hati, sehinggs mereks dap.l hicup fenang i
menjalankan sjaran agama Islam dengan sman.

Semangat Belajar Sejarah

Pada bab ini, kamu sksn mempelsjsri kissh hijrsh ksum muslimin ke
Hsbesysh. Kissh ini penuh dengsn pelsjsrsn tentang kebersnisn,
ketabshan, dsn pengorbanan demi menjaga keyakinan kepeda Allsh Sut.
Sudshksh kamu sisp para
sshabat yang gagsh berani ini?

Ayo pelsjsri msteri hijrsh ke Habasysh berikut!

A_ Tahap Ujian di Makkah (Menjaga Akidah di Tengah Siksaan)

Di tengsh keindshsn Kasbsh dan ramainya
perdagangsn di Makksh psds tshun-tshun awal kensbian
bukanlah tempst yang sman bagi kaum musimin. Setelsh
mengucapkan dus kslimst syshadst. kehidupen mereka
berubsh menjadi penuh penderitaan. Tekanan yang tidsk
tertshankan ditujuksn kepada mereks yang psling lemsh, \:
golongan budsk dan orang-orang dengan kedudukan So:

Sefiep suid dibales cambukan. setiop lafaz keimanan dibsles
pengkhisnatan.

Gambar 1.2 tersebut secars jelss
menggambsrkan pemsndangsn yang
mengerimndﬁnpe’!namsyaaﬂhe}lm
yang dislsmi oleh kaum

yang lemsh i Makksh pm mass
‘awal Islam, yang dirantsi dan disiksa

Gambar 12
R T

Sesudah revisi

Gambar 4. 5 Menambahkan Tautan Video Animasi

2. Validasi Ahli Bahasa
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Validasi ahli bahasa bertujuan menilai kelayakan modul dari aspek

kebahasaan dan keterbacaan. Aspek yang dinilai meliputi kejelasan kalimat,

kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat perkembangan siswa Madrasah

Ibtidaiyah, ketepatan penggunaan istilah, serta konsistensi ejaan dan tanda baca.

Proses validasi melibatkan ahli bahasa yang memiliki kompetensi dalam bidang

linguistik pendidikan. Validasi ini penting untuk memastikan bahwa modul mudah

dipahami oleh siswa. Dengan demikian, modul dapat digunakan secara efektif

dalam proses pembelajaran.

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Ahli Bahasa

No Aspek yang Dinilai

Validator 1 Validator 2

1. | Keterbacaan dan Diksi

9 12

2. | Efektivitas Kalimat dan Paragraf

12 15

3. | Kesesuaian dengan EYD

9 11
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Total 30/40 38/40
Persentase 75% 95%
Rata-Rata Persentase Keseluruhan 85%

16 Grafik Hasil Validasi Ahli Bahasa

14

12
1 I I I

Keterbacaan dan Diksi  Efektivitas Kalimat dan Kesesuaian dengan EYD
Paragraf

M Validator 1 ® Validator 2

o

O N B OO

Gambar 4. 6 Grafik Hasil Validasi Ahli Bahasa

Berdasarkan tabel 4.3 hasil penilaian ahli bahasa dari validator pertama,
diperoleh skor total 30 dari skor maksimal 40 dengan persentase kelayakan sebesar
75% dan berada pada kategori layak. Selanjutnya, berdasarkan hasil penilaian ahli
bahasa dari validator kedua, diperoleh skor total 38 dari skor maksimal 40 dengan
persentase kelayakan sebesar 95% yang juga berada pada kategori sangat layak.
Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam modul telah memenuhi
prinsip keterbacaan dan komunikatif bagi siswa. Bahasa yang digunakan dinilai
telah sesuai dengan tingkat perkembangan siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah,
dengan penggunaan kalimat yang jelas, sederhana, dan mudah dipahami. Selain itu,
penggunaan istilah dalam modul dinilai tepat dan konsisten sehingga memudahkan
siswa dalam memahami materi pembelajaran. Penggunaan ejaan dan tanda baca

juga dinilai telah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang berlaku. Secara
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keseluruhan, hasil validasi ini menunjukkan bahwa modul telah memenuhi standar
kelayakan yang sangat baik dari aspek kebahasaan untuk digunakan dalam
pembelajaran.

Meskipun berada pada kategori layak, ahli bahasa tetap memberikan
beberapa saran perbaikan untuk penyempurnaan modul. Saran yang diberikan
berupa penyederhanaan beberapa kalimat yang masih dinilai terlalu panjang. Selain
itu, terdapat saran untuk memperbaiki beberapa istilah agar lebih mudah dipahami
siswa. Ahli bahasa juga menyarankan agar penggunaan kata disesuaikan dengan
tingkat perkembangan bahasa siswa Madrasah Ibtidaiyah. Saran lainnya berkaitan
dengan konsistensi penggunaan istilah pada seluruh bagian modul, dan konsistensi
kata tanya serta di akhiri tanya tanya di setiap latihan soal. Seluruh masukan
tersebut dijadikan dasar dalam melakukan revisi kebahasaan modul agar lebih

efektif dan mudah dipahami siswa.

Latihan Soal
1. Berilah tanda silang pada huruf a, b, ¢, d pada jawaban yang tepat. m

1. Tahun kesedihan atau tahun berdukacita disebut dengan istilah . 1. Berilah tanda i b d 8
a. Tahun Kebahagiaan ¢ Amul Huzni Berilah silang pada a, b, ¢, d pada jawaban yang tepat.
b, ‘Amul Wafah d. Tahun Kenabian 1. Apakah alasan utama Nabi Muhammad Saw. menyuruh para sahabat
2. Berikut Ini adalah penyebab utama Nabi Muhammad Saw. hijrah ke hijrah dan Makkah ke Habasyah?

a. Melindungi iman dari siksaan kaum Quraisy
b. Makkah terlalu panas dan gersang
¢. Ingin mencoba makanan baru di Habasyah
d. Kaum Quraisy meminta mereka pindah
2. Siapakah nama raja yang terkenal adil dan menjadi pelindung kaum

muslimin di negen Habasyah?
Paman Nabi Muhammad Saw, yaitu Abu Thalib wafat pada bulan a. Amr bin :,g:

Thaif, kecuali

a. Wafatnya Abu Thalib

b. Wafatnya Khadijah R A.

¢ Keinginan untuk berdagang
d. Tekanan kaum kafir Quraisy

w

¢ Raja Najasyi
a. Syawal tahun ke-10 kenabian b. Abu Jahal . Utsman bin Affan
b Ramadan tahun ke-10 kenabian 3. Siapakah yang memimpin rombongan hijrah ke Habasyah pada tahap
¢ Rajab tahun ke-10 kenabian yang pertama?
d. Zulhiah tahun ke-10 kenabian a. Ja'far bin Abi Thalib € Utsman bin Affan
4. Istn Nabi Muhammad Saw. yang merupakan penyemangat utama b Rugayyah d Abdullah bin Rabi'ah
beliau adalah 4. Berapakah jumiah rombongan hirah pertama yang bergerak secara
a. Fatimah RA ¢ Zaid bin Hartsah diam-diam menuju Habasyah?
b. Abu Thalib d. Khadijah RA a. 10 orang ¢ 40 orang
5. Thaif adalah kota yang memiliki kondisi geografis b. 15orang d. 102 orang 2
a. Tandus dan panas ¢ Dekat dengan laut 5. Siapakah utusan kafir Quraisy yang berusaha membujuk Raja Najasyi
b. Subur dan sejuk d. Dikelilingi gurun pasir agar mengusir muslimin selain Amr bin Ash? :
6. Pemimpin Bani Tsaqif yang ditemui Nabi Muhammad Saw. di Thaif a. Abu Sulyan ¢ Abculzh bin Rabi'ah
adalah... b.» Abu Thalib } ‘d “’IUKIIIIMQM'IN
a. Abu Jahal, Abu Lahab, dan Musalamah i e m i T e e
b. Abdul Yalail, Hubaib, dan Mas'ud el pis e s
¢ Utbah, Syaibah, dan Addas b, Ja'far bin Abi Thalib d Abu Hudzaifah
d. Umar, Utsman, dan Ali 7 e o
7. Tukang kebun Nasrani yang langsung masuk agama Islam setolah Tt misdiciorioanlo dutbrie
bertemu Nabi Muhammad Sav. di Thaif bermama. . i K Ky it
a. Ninvana ¢ Addas €. Siksaan dan pemboikotan yang parah
b, Yunus d. Rabi'ah
A
Sebelum revisi Sesudah revisi

Gambar 4. 7 Menambah Kata Tanya dan Tanda Tanya



3. Validasi Ahli Desain

Validasi ahli desain pembelajaran dilakukan untuk menilai kelayakan

modul dari aspek desain visual, tata letak, ilustrasi, serta kesesuaian desain dengan

karakteristik siswa Madrasah Ibtidaiyah. Proses validasi ini menggunakan

instrumen penilaian yang disusun berdasarkan prinsip desain pembelajaran ramah

anak. Penilaian dilakukan oleh ahli yang memiliki kompetensi dalam bidang desain

pembelajaran dan pengembangan media pembelajaran. Validasi ini bertujuan

memastikan bahwa tampilan modul mampu mendukung proses belajar yang

menarik dan mudah dipahami siswa. Selain itu, validasi juga menilai keterpaduan

antara desain visual dengan isi materi pembelajaran. Dengan demikian, kualitas

tampilan modul dapat menunjang efektivitas pembelajaran secara optimal.

Tabel 4. 5 Hasil Validasi Ahli Desain

No Aspek yang Dinilai Validator 1 | Validator 2

1. | Tampilan dan Tata Letak Cetak 15 15

2. | Visual dan Ilustrasi 9 11

3. | Aspek Fisik Buku 12 12
Total 36/40 38/40
Persentase 90% 95%
Rata-Rata Persentase Keseluruhan 92,5%
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Grafik Validasi Ahli Desain

Tampilan dan Tata Visual dan llustrasi Aspek Fisik Buku
Letak Cetak

16
14
1
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o N
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M Validator 1 ® Validator 2

Gambar 4. 8 Grafik Validasi Ahli Desain

Berdasarkan tabel 4.4 hasil validasi dari validator pertama, modul
memperoleh skor 29 dari skor maksimal 40 dengan persentase kelayakan sebesar
72,5% dan berada pada kategori layak. Selanjutnya, berdasarkan hasil validasi dari
validator kedua, modul memperoleh skor 36 dari skor maksimal 40 dengan
persentase kelayakan sebesar 90% dan berada pada kategori sangat layak. Hasil ini
menunjukkan bahwa desain modul telah memiliki sistematika penyajian yang baik
serta mampu mendukung alur pembelajaran secara efektif. llustrasi yang digunakan
dinilai cukup relevan dan sesual dengan konteks materi pembelajaran yang
disajikan. Selain itu, desain visual modul dinilai mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Tata letak materi juga dinilai rapi, proporsional,
dan mudah diikuti oleh siswa Madrasah Ibtidaiyah. Secara keseluruhan, hasil
validasi ini menunjukkan bahwa desain modul telah memenuhi standar kelayakan
yang baik hingga sangat baik untuk digunakan dalam pembelajaran.

Meskipun berada pada kategori sangat layak, para validator tetap

memberikan beberapa saran perbaikan untuk penyempurnaan produk. Validator
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pertama menyarankan penambahan halaman judul dalam modul (title page). Selain
itu, validator pertama juga menyarankan penggunaan warna kertas yang lebih
terang agar lebih nyaman dibaca siswa. Warna tampilan modul juga disarankan
disesuaikan dengan karakteristik warna yang disukai anak Madrasah Ibtidaiyah.
Sementara itu, validator kedua menyarankan penggunaan gambar yang lebih sesuai
dengan dunia anak MI. Validator kedua juga menyarankan agar ukuran gambar
diperbesar agar lebih jelas dan mudah diamati siswa. Seluruh saran tersebut
dijadikan dasar dalam melakukan revisi desain modul agar kualitas visual semakin

optimal.

ERBies
L SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM Lot
UNTUK KELAS IV MADRASAH IBTIDAIYAH Y SEJARAH KEBUDRYHRAN ISLAM
i Aty UNTUK KELAS IV MADRASAH IBTIDAIYAH o]
o — — — — —

P 3
MittahobJannah, SiPd
Pr. Mardar Darwis, M.Ag
Dr. Zulfatmi, M.Ag

Sebelum revisi Sesudah revisi

Gambar 4. 9 Menganti Bentuk dan Warna Tulisan



SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM
Kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah

(Kisah Hijrah Para Sahabat ke Habasyah dan
Hijrah Nabi Muhammad Saw. Ke Thaif)

Penyusun:
Miftahul Jannah, S.Pd
Dr. Maidar Darwis, M.Ag
Dr. Zulfatmi, M.Ag

Gambar 4. 10 Menambahkan Halaman Judul (7itle Page)

Tabel 4. 6 Hasil Persentase Keseluruhan Hasil Validasi
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Bidang Persentase (%) Kriteria
Materi 90% (Sangat Layak)
Bahasa 85% (Sangat Layak)
Media 92,5% (Sangat Layak)
Persentase Keseluruhan 89,17% (Sangat Layak)
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Grafik Hasil Persentase Keseluruhan
Hasil Validasi Ahli

92,50%

85%

= Materi Bahasa Media

Gambar 4. 11 Grafik Hasil Persentase Keseluruhan Hasil Validasi Ahli

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai persentase dari ketiga ahli
yaitu ahli materi, ahli media dan ahli bahasa menunjukkan rata-rata persentase
keseluruhan sebesar 85,33% dengan kriteria sangat layak. Sehingga pengembangan
modul berbasis Deep Learning pada materi hijrah para sahabat ke Habasyah dan
hijran Nabi Muhammad Saw. ke Thaif sangat layak digunakan oleh guru
Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajarannya.
4.1.1.4 Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dalam penelitian ini merupakan tahap penerapan
modul SKI berbasis Deep Learning yang telah dikembangkan dalam kegiatan
pembelajaran. Pada tahap ini, modul terlebih dahulu dinilai kepraktisannya oleh
beberapa guru sebagai pengguna utama untuk mengetahui kemudahan penggunaan,
kejelasan isi, dan kesesuaian langkah pembelajaran. Selanjutnya, modul
diimplementasikan oleh guru di kelas, sedangkan siswa berperan sebagai subjek

untuk melihat dampak penggunaan modul terhadap hasil belajar. Berdasarkan hal
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tersebut, analisis pada tahap implementasi difokuskan pada dua aspek utama, yaitu

kepraktisan modul oleh guru dan keefektifan modul terhadap hasil belajar siswa.

4.2.3. Kepraktisan Modul SKI Berbasis Deep Learning

Berdasarkan hasil uji kepraktisan yang dilakukan melalui angket respon
guru terhadap modul SKI semester ganjil kelas IV Madrasah Ibtidaiyah berbasis
Deep Learning, diperoleh bahwa modul yang dikembangkan memiliki tingkat
kepraktisan yang sangat tinggi. Penilaian kepraktisan dilakukan menggunakan
skala ordinal yang mencakup aspek kemudahan penggunaan, kejelasan bahasa,
efisiensi waktu pembelajaran, tampilan modul, kemudahan penerapan dalam
pembelajaran, serta kebermanfaatan modul dalam membantu proses pembelajaran.
Jika dilihat berdasarkan setiap aspek penilaian secara rinci diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Penilaian Kepraktisan Modul oleh Guru

No Penilai Persentase (%) Kategori

1. |Gurul 92,27% Sangat Praktis
2. | Guru2 93,05% Sangat Praktis
3. | Guru3 95,83% Sangat Praktis
4. | Guru4 91,67% Sangat Praktis
5 | Gurub 94,44% Sangat Praktis
6. | Guru6 94,44% Sangat Praktis
7. | Guru7 95,83% Sangat Praktis
8. | Guru8 95,83% Sangat Praktis
9. | Guru9 91,66% Sangat Praktis
10. | Guru 10 94,44% Sangat Praktis
Persentase Keseluruhan 93,74% Sangat Praktis
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Tabel 4. 8 Hasil Analisis Kepraktisan Modul Berdasarkan Aspek Penilaian

No Aspek Penilaian Skor | Skor | Persentase Kategori
Rata2 | Ideal | Capaian

1 Mudah Dipahami 3,70 4,0 |92,50% Sangat Praktis
2 Bahasa Jelas 3,73 |40 93,33% Sangat Praktis
3 Efisien Waktu 383 |40 95,83% Sangat Praktis
4. | Tampilan Menarik 3,60 |40 90,00% Sangat Praktis
5 Mudah Diterapkan 3,73 |40 93,33% Sangat Praktis
6 Membantu Pembelajaran | 3,87 | 4,0 96,66% Sangat Praktis
Rata-Rata 3,74 |40 93,61% Sangat Praktis

Grafik Hasil Kepraktisan Modul SKI Berbasis Deep Learning oleh
Guru MIS Kulu Kabupaten Nagan Raya

98,00% 96,66%
95,83%
96,00%
1 93,33% 93,33%
94,00% 92,50%
92,00%
90,00%
90,00%
88,00% I
86,00%
Mudah Bahasa Jelas Efisien Waktu Tampilan Mudah Membantu
Dipahami Menarik Diterapkan Pembelajaran

m Persentase Capaian

Gambar 4. 12 Grafik Hasil Kepraktisan Modul oleh Guru MIS Kulu

Pada aspek kemudahan penggunaan diperoleh persentase sebesar 92,50%.
Hasil ini menunjukkan bahwa modul mudah digunakan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Penyusunan materi yang sistematis membantu guru dalam
mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran. Petunjuk penggunaan yang jelas
memudahkan guru dalam memahami langkah-langkah pembelajaran yang harus

dilakukan. Selain itu, aktivitas pembelajaran yang disajikan dalam modul mudah
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diikuti oleh guru. Modul juga membantu guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran secara lebih terarah. Hal ini menunjukkan bahwa modul telah
dirancang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah.

Pada aspek kebahasaan diperoleh persentase sebesar 93,33%. Hasil ini
menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam modul sudah jelas, sederhana,
dan komunikatif. Bahasa dalam modul mudah dipahami oleh guru sehingga
memudahkan dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Penggunaan
istilah yang familiar membantu guru dalam menjelaskan materi pembelajaran.
Struktur kalimat yang tidak terlalu panjang juga memudahkan pemahaman isi
modul. Selain itu, penyajian materi disusun secara runtut dan logis. Hal ini
menunjukkan bahwa modul telah disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran di
sekolah dasar.

Pada aspek efisiensi waktu pembelajaran diperoleh persentase sebesar
95,83%. Hasil ini menunjukkan bahwa modul membantu guru dalam mengelola
waktu pembelajaran secara efektif. Langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sudah tersusun secara sistematis. Kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai
dengan alokasi waktu yang tersedia. Modul juga membantu guru dalam
memfokuskan pembelajaran pada tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, kegiatan
dalam modul dapat meminimalkan waktu yang tidak efektif selama pembelajaran.
Dengan demikian, penggunaan modul dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran di kelas.

Pada aspek tampilan modul diperoleh persentase sebesar 90%. Hasil ini

menunjukkan bahwa tampilan modul menarik dan nyaman digunakan oleh guru.
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Tata letak materi disusun secara rapi dan sistematis sehingga memudahkan dalam
membaca. Penggunaan gambar dan ilustrasi mendukung pemahaman materi
pembelajaran. Kombinasi warna yang digunakan tidak mengganggu kenyamanan
membaca. Selain itu, ukuran huruf yang digunakan memudahkan guru dalam
membaca materi. Hal ini menunjukkan bahwa desain modul telah disesuaikan
dengan karakteristik bahan ajar sekolah dasar.

Pada aspek kemudahan penerapan diperoleh persentase sebesar 93,33%.
Hasil ini menunjukkan bahwa modul mudah diterapkan dalam proses pembelajaran.
Modul telah dilengkapi dengan langkah pembelajaran yang jelas dan sistematis.
Aktivitas pembelajaran dalam modul dapat langsung digunakan dalam
pembelajaran di kelas. Selain itu, modul mendukung guru dalam melaksanakan
pembelajaran aktif. Modul juga memudahkan guru dalam mengelola aktivitas
peserta didik. Dengan demikian, modul dapat membantu guru dalam melaksanakan
pembelajaran secara lebih optimal.

Pada aspek kebermanfaatan modul dalam membantu pembelajaran
diperoleh persentase sebesar 96,66%. Hasil ini menunjukkan bahwa modul sangat
membantu guru dalam proses pembelajaran SKI. Materi dalam modul disajikan
secara kontekstual sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Pendekatan Deep
Learning membantu peserta didik memahami makna materi secara lebih mendalam.
Modul juga membantu guru dalam menanamkan nilai-nilai pembelajaran kepada
peserta didik. Selain itu, modul mendukung terciptanya pembelajaran yang aktif
dan bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa modul memberikan kontribusi positif

dalam pembelajaran SKI.
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Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa modul
SK1 semester ganjil kelas IV Madrasah Ibtidaiyah berbasis Deep Learning memiliki
tingkat kepraktisan yang sangat tinggi berdasarkan respon guru. Hal ini ditunjukkan
oleh rata-rata persentase kepraktisan sebesar 93,61% dengan skor rata-rata 3,74 dari
skor ideal 4,0 yang termasuk kategori sangat praktis. Kepraktisan tersebut terlihat
dari aspek kemudahan pemahaman modul, kejelasan bahasa, efisiensi waktu
pembelajaran, kemenarikan tampilan, kemudahan penerapan, dan kebermanfaatan
modul dalam pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa modul mudah
digunakan, mudah dipahami, serta membantu meningkatkan efektivitas dan
kualitas pembelajaran SKI di kelas. Dengan demikian, modul dinilai layak

digunakan sebagai bahan ajar di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah.

4.2.4. Keefektifan Modul SKI Berbasis Deep Learning

Keefektifan modul SKI berbasis Deep Learning dalam penelitian ini diukur
melalui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan modul yang
dikembangkan. Pengukuran dilakukan dengan memberikan pre-test dan post-test
kepada peserta didik kelas IV MIS Kulu Kabupaten Nagan Raya yang berjumlah
32 orang. Tes yang digunakan dalam penelitian .ini terdiri dari 17 butir soal
mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi SKI pada semester ganjil.

Analisis data untuk mengetahui keefektifan modul dilakukan dengan
menggunakan uji Paired Sample t-test dan analisis N-Gain. Uji Paired Sample t-test
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai pre-test dan post-test, sedangkan analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui

tingkat peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan modul.
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1. Uji Sampel Berpasangan (Paired Sample T Test)

Uji Paired Sample t-test dilakukan untuk mengetahui perbedaan nilai rata-
rata hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan modul SKI
berbasis Deep Learning.

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:

Ho : p1 = pu2 :Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan
post-test peserta didik.

Hj : pl # p2 :Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-
test peserta didik.

Tolak Hy jika:

e Apabila nilai t hitung > t tabel atau nilai —t hitung < - t tabel, maka tolak Ho
e Apabila nilai Signifikan < alpha (0,05), maka tolak Ho

Tabel 4. 9 Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest Peserta Didik

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pre_Test 70.6250 32 7.66117 1.35432
Post Test 87.4375 32 7.97147 1.40917

Berdasarkan hasil output pengolahan data paired samples statistics,
diperoleh nilai rata-rata dari pre-test sebesar 70,625, dan nilai rata-rata post-test
sebesar 87,438, artinya terdapat peningkatan nilai antara pre-test dengan post-test
pada penelitian ini dan signifikan peningkatannya.

Tabel 4. 10 Korelasi Nilai Prefest dan Posttest Peserta Didik

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

Pair 1 Pre Test & Post Test 32 .500 .004
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Berdasarkan tabel Paired Samples Correlations, diketahui bahwa jumlah
sampel yang dianalisis sebanyak 32 responden dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,500 antara nilai pre-test dan post-test. Nilai korelasi tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dengan kekuatan sedang antara skor
pre-test dan post-test. Artinya, responden yang memiliki nilai pre-test relatif tinggi
cenderung juga memiliki nilai post-test yang tinggi, dan sebaliknya responden
dengan nilai pre-test lebih rendah cenderung memiliki nilai post-test yang lebih
rendah.

Selain itu, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,004, dimana nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara nilai pre-test dan
post-test bersifat signifikan secara statistik. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara skor pre-test dan skor post-test
pada peserta penelitian.

Tabel 4. 11 Hasil Uji Paired Sample T-Test Nilai Pretest dan Posttest

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pre_Test - - 7.81825 1.38208 - - - 31 .000
1 Post Test  16.81250 19.63128 13.99372 12.165

Karena nilai signifikan pada hubungan antara Pre Test dengan Post Test
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai -t hitung sebesar -12,165 serta nilai -t

tabel sebesar — 2,004 (dengan df = 31 pada two tail 0,05 diperoleh nilai -t tabel
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sebesar — 2,040). Melihat nilai signifikan 0,000 yang lebih kecil dari alpha 0,05 dan
nilai -t hitung (-12,165) < -t tabel (- 2,040) maka dapat diambil keputusan bahwa
hasil pengujian adalah tolak Ho, artinya terdapat perbedaan antara pre-test dengan
post-test pada penelitian ini.

2. Uji Normalized Gain (N-Gain)

Selain menggunakan uji Paired Sample t-test, keefektifan modul juga
dianalisis menggunakan perhitungan N-Gain untuk mengetahui tingkat
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan modul SKI berbasis Deep Learning.

Tabel 4. 12 Tabel Hasil Perhitungan N-Gain

Rata-Rata  Standar Deviasi Peningkatan
Jenis Tes ) Keterangan
Skor (SD) (Gain)
Pre-test 70,625 7,661 Kompetensi Awal

16,813 Hasil Setelah

Post-test 87,438 7,971
Pembelajaran

Analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas pelatihan
yang dilaksanakan secara normatif. Perhitungan N-Gain dilakukan dengan
membandingkan skor post-test dan pre-test terhadap skor ideal yang dapat dicapai.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai:

(Skor Post Test — Skor Pre Test)

N Gain = (Skor Ideal — Skor Pre Test)
N Gain — (87,438 — 70,625)
(100 — 70,625)
N Gain = 16615
29,375

N Gain = 0,572
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Nilai N-Gain sebesar 0,572 menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi
berada pada kategori cukup efektif. Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan
pengembangan modul berbasis Deep Learning terbukti cukup efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa yang menjadi sasaran penelitian.

Temuan tersebut juga diperkuat oleh hasil uji Paired sample t-test yang
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p < 0,05) antara skor pre-test
dengan skor post-test dan. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan hasil belajar
peserta didik yang terjadi dipengaruhi oleh penerapan penerapan pengembangan
modul berbasis Deep Learning.
4.1.1.5 Evaluasi (Evaluation)

Hasil evaluasi produk diperoleh melalui proses validasi oleh tiga ahli, yaitu
ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain. Selain memberikan penilaian terhadap
kelayakan modul, para validator juga memberikan saran dan masukan yang
digunakan sebagai dasar dalam melakukan revisi dan penyempurnaan produk.
Adapun hasil evaluasi dari masing-masing validator adalah sebagai berikut:

1. Ahli Materi

Ahli materi menyarankan penambahan video animasi pembelajaran yang
relevan untuk memperkuat pemahaman visual siswa, sehingga siswa lebih mudah
memahami alur peristiwa dalam materi. Selain itu, disarankan penambahan ilustrasi
berbasis nilai agar siswa dapat mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.
Penyertaan ayat Al-Qur’an atau hadis juga direkomendasikan untuk memperkuat

landasan nilai dan keteladanan dalam pembelajaran. Di samping itu, redaksi materi
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perlu disederhanakan agar lebih komunikatif dan sesuai dengan tingkat pemahaman
siswa.
2. Ahli Bahasa

Ahli bahasa memberikan saran berupa penyederhanaan beberapa kalimat
yang masih terlalu panjang agar lebih mudah dipahami siswa. Selain itu, terdapat
perbaikan pada penggunaan istilah agar lebih sesuai dengan tingkat perkembangan
bahasa siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah. Konsistensi penggunaan istilah juga
menjadi perhatian agar tidak menimbulkan kebingungan. Di samping itu, bentuk
kalimat tanya pada soal latihan perlu dibuat lebih jelas dan konsisten agar siswa
dapat memahami maksud pertanyaan dengan baik.
3. Ahli Media

Ahli desain menyarankan penambahan halaman judul (fitle page) untuk
memperjelas identitas modul. Selain itu, penggunaan warna perlu disesuaikan
dengan karakteristik siswa agar lebih menarik dan nyaman dilihat. Perbaikan juga
dilakukan pada aspek visual, seperti pemilihan gambar yang lebih relevan dengan
dunia anak serta memperbesar ukuran gambar agar lebih jelas diamati. Saran ini
bertujuan untuk meningkatkan daya tarik visual modul sehingga dapat mendukung
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
4.3. Pembahasan Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan proses pengembangan modul SKI berbasis
Deep Learning dilaksanakan melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa

pembelajaran masih didominasi metode ceramah sehingga belum mampu
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mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Berdasarkan kondisi
tersebut, dirancang modul cetak yang disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas
IV Madrasah Ibtidaiyah, kemudian dikembangkan dengan mengacu pada prinsip
Deep Learning serta divalidasi oleh ahli materi, bahasa, dan desain. Setelah
dinyatakan layak, modul diimplementasikan oleh guru dalam pembelajaran,
sedangkan siswa menjadi subjek untuk melihat dampak terhadap hasil belajar.
Seluruh rangkaian proses tersebut mengarah pada evaluasi akhir yang dilakukan
melalui validasi para ahli serta masukan sebagai dasar penyempurnaan, sehingga
modul dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil tersebut, modul SKI berbasis Deep Learning yang
dikembangkan menunjukkan tingkat validitas yang sangat tinggi. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil validasi para ahli yang meliputi ahli materi, ahli bahasa, dan
ahli desain dengan rata-rata persentase keseluruhan sebesar 89,17% yang berada
pada kategori sangat layak. Validasi ahli materi memperoleh persentase 90%, ahli
bahasa 85%, dan ahli desain 92,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan dari segi isi materi, kebahasaan,
serta desain pembelajaran. Materi dalam modul dinilai sesuai dengan capaian
pembelajaran SKI Madrasah Ibtidaiyah, disusun secara sistematis, serta mampu
mengintegrasikan nilai keteladanan Islam dalam pembelajaran sejarah. Hal ini
sejalan dengan pendapat Daryanto (2014) yang menyatakan bahwa bahan ajar yang

baik harus disusun secara sistematis, menggunakan bahasa yang mudah dipahami,
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serta dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Sari (2025) yang
menunjukkan bahwa pengembangan modul pembelajaran yang divalidasi oleh ahli
materi, bahasa, dan desain memperoleh kategori sangat layak serta dapat digunakan
secara efektif dalam proses pembelajaran. Penelitian tersebut juga menyimpulkan
bahwa modul yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami
serta tampilan yang menarik mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan
memudahkan peserta didik dalam memahami materi. Dengan demikian, modul SKI
berbasis Deep Learning yang dikembangkan dalam penelitian ini dinyatakan sangat
layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran SKI pada peserta didik
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul SKI semester ganjil kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah berbasis Deep Learning memiliki tingkat kepraktisan yang
sangat tinggi dengan persentase rata-rata 93,61% dan skor rata-rata 3,74 dari skor
ideal 4,0. Kepraktisan tersebut terlihat dari aspek kemudahan pemahaman modul,
kejelasan bahasa, efisiensi waktu pembelajaran, kemenarikan tampilan, kemudahan
penerapan, serta kebermanfaatan modul dalam pembelajaran. Hasil ini

menunjukkan bahwa modul mudah digunakan oleh guru dalam melaksanakan

8 Nabila Putri Cahyani and Wirnita Eska, “Pengembangan Modul Pembelajaran Bahasa
Indonesia Berbasis Saintifik Pada Materi Iklan Untuk Siswa Kelas V Sdn 20 Talawi Kecamatan
Koto Xi Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan,” Jurnal Cerdas Proklamator 9, no. 1 (2021): 38—44.

8Nila Kartika Sari, Diana Magdalena Naba, and Rio Febrianto Arifendi, “Inovasi
Pembelajaran Pecahan: Pengembangan Dan Efektivitas Modul Ajar Interaktif Berbasis Canva Untuk
Siswa Sekolah Dasar,” SIME (Supremum Journal of Mathematics Education) 9, no. 2 (2025): 65—
75.
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pembelajaran karena materi disusun secara sistematis, bahasa yang digunakan jelas,
serta langkah-langkah pembelajaran mudah diikuti. Hal ini sejalan dengan pendapat
Nieveen (2007) yang menyatakan bahwa suatu produk pengembangan dikatakan
praktis apabila mudah digunakan dan dapat diterapkan dalam pembelajaran.®’

Selain itu, modul juga membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran
karena tampilan yang menarik dan kegiatan pembelajaran yang terstruktur
memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Hal ini
sesuai dengan pendapat Prastowo (2011) yang menyatakan bahwa bahan ajar yang
baik harus disusun secara sistematis dan mudah dipahami agar dapat membantu
mencapai tujuan pembelajaran.® Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian
Wahyuni (2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan modul pembelajaran dapat
memudahkan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas. Dengan demikian,
modul SKI berbasis Deep Learning yang dikembangkan dinilai praktis dan layak
digunakan dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah.®°

Keefektifan modul SKI berbasis Deep Learning dalam penelitian ini dapat
dilihat dari hasil analisis uji Paired Sample t-test yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test peserta didik kelas 1V
di MIS Kulu Kabupaten Nagan Raya. Nilai rata-rata pre-test peserta didik sebelum

menggunakan modul adalah 70,625, sedangkan nilai rata-rata post-test setelah

8Trania Suci Rockyane and Wahyu Sukartiningsih, “Pengembangan Media Pembelajaran
Interaktif Menggunakan Adobe Flash Dalam Pembelajaran Menulis Cerita Siswa Kelas IV SD,”
Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar 6, no. 5 (2018). 16-21.

8Umi Khulsum, Yusak Hudiyono, and Endang Dwi Sulistyowati, “Pengembangan Bahan
Ajar Menulis Cerpen Dengan Media Storyboard Pada Siswa Kelas X SMA,” Diglosia: Jurnal
Kajian Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya 1, no. 1 (2018): 1-12.

8Selvi Sri Wahyuni, Hasbi Indra, and Wido Supraha, “Development of Ski Learning Media
on the Khulafaur Rasyidin Theme for Class V MI Students,” Al-Afkar, Journal For Islamic Studies
8, no. 3 (2025): 33-64.
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menggunakan modul meningkat menjadi 87,438. Peningkatan nilai rata-rata
sebesar 16,813 poin menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan modul SKI
berbasis Deep Learning mampu membantu peserta didik memahami materi
pembelajaran dengan lebih baik. Selain itu, hasil uji Paired Sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik sebelum
dan sesudah menggunakan modul yang dikembangkan. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Ausubel yang menyatakan bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi
ketika informasi baru dihubungkan dengan struktur pengetahuan yang telah dimiliki
peserta didik sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan
bertahan lama dalam ingatan.®

Hasil tersebut juga diperkuat oleh analisis N-Gain yang menunjukkan nilai
sebesar 0,572 yang berada pada kategori sedang atau cukup efektif. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan modul SKI berbasis Deep Learning mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik secara cukup efektif. Hasil penelitian ini
juga didukung oleh hasil paparan Hake (1999) yang menyatakan bahwa
peningkatan hasil belajar yang dianalisis menggunakan N-Gain dapat menunjukkan
efektivitas suatu metode atau media pembelajaran dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik.®? Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Prastowo
(2015) juga menunjukkan bahwa penggunaan modul pembelajaran yang disusun

secara sistematis dapat meningkatkan hasil belajar serta membantu peserta didik

%Mardia Hayati, Ratna Amalia, and Dian Nugraha, “Teori Pembelajaran Bermakna Dalam
Konsep Islam,” Al-Furgan: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 4, no. 5 (2025): 20-32.

Ema Risfaula Kusumawati, “Efektivitas Media Game Berbasis Scratch Pada
Pembelajaran IPA Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 2 (2022): 1500-1507.
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memahami materi secara lebih mendalam.%? Dengan demikian, modul SKI berbasis
Deep Learning yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat dinyatakan efektif
digunakan dalam pembelajaran SKI pada peserta didik kelas 1V di MIS Kulu

Kabupaten Nagan Raya.

2Ningsih and Albina, “Pengembangan Bahan Ajar Modul Dalam Pembelajaran Fikih.”
h.14-16.
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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Research and Development (RnD) tentang

Pengembangan Modul SKI Semester Ganjil Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Berbasis

Deep Learning, maka dapat disimpulkan diantaranya:

1)

2)

Proses pengembangan modul SKI berbasis Deep Learning dilaksanakan secara
sistematis dengan mengacu pada model ADDIE yang meliputi tahap analysis,
design, development, implementation, dan evaluation. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pembelajaran SKI masih berpusat pada guru dan
berorientasi pada hafalan sehingga belum optimal dalam mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Oleh karena itu, dikembangkan
modul cetak yang disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas 1V Madrasah
Ibtidaiyah dan divalidasi oleh ahli materi, bahasa, dan desain. Modul yang telah
dinyatakan layak kemudian diimplementasikan oleh guru dalam pembelajaran
dan dievaluasi sehingga diperoleh bahan ajar yang layak digunakan. Meskipun
demikian, pengembangan ini masih memiliki keterbatasan pada cakupan
materi, jumlah subjek uji coba, dan lokasi penelitian yang terbatas, sehingga
diperlukan pengujian lebih lanjut pada konteks yang lebih luas.

Modul SKI berbasis Deep Learning yang dikembangkan dalam penelitian ini
memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi dan berada pada kategori sangat
layak. Hal ini ditunjukkan oleh hasil validasi para ahli yang meliputi ahli materi,

ahli bahasa, dan ahli desain dengan rata-rata persentase keseluruhan sebesar
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4)

98

89,17%. Validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar 90%, ahli bahasa
sebesar 85%, dan ahli desain sebesar 92,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
modul yang dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan dari aspek isi
materi, kebahasaan, dan desain pembelajaran. Materi yang disajikan dalam
modul dinilai telah sesuai dengan capaian pembelajaran SKI Madrasah
Ibtidaiyah, disusun secara sistematis, serta mampu mengintegrasikan nilai-nilai
keteladanan Islam secara kontekstual. Dengan demikian, modul yang
dikembangkan dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran SKI di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah.

Modul SKI berbasis Deep Learning yang dikembangkan menunjukkan tingkat
kepraktisan yang sangat tinggi dan berada pada kategori sangat praktis
berdasarkan respon guru sebagai pengguna. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata
persentase kepraktisan sebesar 93,61% dengan skor rata-rata 3,74 dari skor
ideal 4,0. Kepraktisan modul terlihat dari beberapa aspek, yaitu kemudahan
dalam memahami isi modul, kejelasan bahasa yang digunakan, efisiensi waktu
dalam pelaksanaan pembelajaran, tampilan modul yang menarik, kemudahan
penerapan dalam proses pembelajaran, serta kebermanfaatan modul dalam
membantu kegiatan pembelajaran. Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul
mudah digunakan oleh guru, langkah-langkah pembelajaran yang disajikan
mudah diikuti, serta mampu membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran
secara lebih sistematis, efektif, dan terarah.

Modul SKI berbasis Deep Learning yang dikembangkan terbukti efektif dengan

kategori sedang dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan
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oleh adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa antara sebelum dan
sesudah penggunaan modul, yaitu dari 70,625 (pre-test) menjadi 87,438 (post-
test), sehingga terjadi peningkatan sebesar 16,813 poin. Selain itu, berdasarkan
hasil uji Paired Sample t-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-
test dan post-test siswa. Hasil tersebut diperkuat dengan analisis N-Gain sebesar
0,572 yang berada pada kategori sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan modul SKI berbasis Deep Learning mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran secara lebih mendalam,
sehingga modul yang dikembangkan dinyatakan efektif digunakan dalam

pembelajaran SKI pada siswa kelas 1V di MIS Kulu Kabupaten Nagan Raya.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan mengenai Pengembangan Modul SKI Semester
Ganjil Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Deep Learning, maka beberapa saran
yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut.:
1) Bagi Pendidik
Guru disarankan untuk memanfaatkan modul SKI berbasis Deep Learning
sebagai salah satu alternatif bahan ajar dalam pembelajaran. Penggunaan modul
ini diharapkan dapat membantu guru melaksanakan pembelajaran yang lebih
aktif, bermakna, dan berpusat pada siswa. Selain itu, guru diharapkan dapat
mengembangkan kegiatan pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada

aspek pengetahuan, tetapi juga pada pemahaman nilai dan keteladanan yang



2)

3)
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terkandung dalam peristiwa sejarah Islam sehingga pembelajaran SKI dapat
memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter siswa.

Bagi Lembaga Pendidikan

Pihak madrasah diharapkan dapat mendukung penggunaan bahan ajar inovatif
seperti modul berbasis Deep Learning dalam proses pembelajaran. Dukungan
tersebut dapat dilakukan dengan mendorong guru untuk mengembangkan dan
menggunakan bahan ajar yang kreatif serta memberikan fasilitas yang
menunjang pelaksanaan pembelajaran yang aktif dan bermakna. Dengan adanya
dukungan dari lembaga pendidikan, penggunaan modul pembelajaran dapat
membantu meningkatkan kualitas pembelajaran SKI di Madrasah Ibtidaiyah.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada pengembangan modul SKI berbasis Deep
Learning pada materi kisah hijrah para sahabat ke Habasyah dan hijrah Nabi
Muhammad Saw. ke Thaif pada siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan modul
pembelajaran berbasis Deep Learning pada materi SKI lainnya atau pada
jenjang pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat
mengkaji lebih lanjut pengaruh penggunaan modul terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis, pemahaman nilai-nilai keislaman, serta penguatan

karakter siswa dalam pembelajaran SKI.
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Judul Penelitian : Pengembangan Modul

Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Deep Learning
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Sehubung dengan judul penelitian yang saya lakukan yaitu Pengembangan Modul SKI
Semester Ganjil Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Deep Learning, maka instrumen ini
peneliti serahkan kepada bapak/ibu untuk dilakukan penilaian terhadap Modul SKI Berbasis
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masukan dalam proses memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk yang peneliti

kembangkan.
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1. Berikan tanda centang (V) pada kolom skor (1-4) yang paling sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap aspek materi dalam Modul SKI Berbasis Deep Learning ini.

.

.

Ll

Skor 4 :  Sangat layak
Skor 3 . Layak

Skor 2 : Kurang layak
Skor 1 : Tidak layak

SKI Semester Ganjil

2. Berikan komentar dan saran dari Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini.
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1. | Kesesuaian materi SKI Kelas IV dengan
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kurikulum Madrasah Ibtidaiyah.
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sejarah Islam yang disajikan dalam modul.
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komprehensif.
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5. | Aspek karakter (nilai-nilai keteladanan) ]
terintegrasi jelas dalam materi SKI.

II | Penerapan Konsep Deep Learning

6. |Modul  memfasilitasi  aktivitas  yang|
mendorong siswa berpikir kritis.




7. | Modul memuat aktivitas reflektif (mindful
learning)

8. | Materi dan aktivitas pembelajaran bersifat
bermakna (meaningfiul learning)

9. | Modul menghadirkan pembelajaran yang \/
menyenangkan (joyful learning)

10. | Kegiatan pembelajaran mendorong
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS)

11. | Modul memfasilitasi pembelajaran
kolaboratif (misalnya, tugas proyek).

I1I | Kelengkapan dan Evaluasi

12. | Kelengkapan komponen modul (Latihan
Soal, Glosarium, dll).

13. | Petunjuk pengerjaan latihan dan evaluasi
disajikan secara jelas, sistematis, dan mudah -
dipahami oleh siswa kelas IV Madrasah V]
Ibtidaiyah.

14. | Keseimbangan antara penyajian teks, tugas,
dan latihan soal.
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Modul SKI Berbasis Deep Learning (1 ¥idak layak digunakan
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Layak digunakan tanpa revisi

Banda Aceh, 28 Januari 2026
Validator,

Dr. Heliati F: ﬁm



LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
Instrumen Validasi Modul Berbasis Deep Learning

Peneliti :  Miftahul Jannah

Judul Penelitian : Pengembangan Modul SKI Semester Ganjil Kelas IV Madrasah

Ibtidaiyah Berbasis Deep Learning

Dengan Hormat,

Schubung dengan judul penclitian yang saya lakukan yaitu Pengembangan Modul SKI
Semester Ganjil Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Deep Learning, maka instrumen ini
peneliti serahkan kepada bapak/ibu untuk dilakukan penilaian terhadap Modul SKI Berbasis
Deep Learning yang peneliti kembangkan. Penilaian dari bapak/ibu akan digunakan sebagai
masukan dalam proses memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk yang peneliti
kembangkan.

Petunjuk:

Berikan tanda centang (V) pada kolom skor (1-4) yang paling sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap aspek materi dalam Modul SKI Berbasis Deep Learning ini.
e Skor4  : Sangatlayak

e Skor3 : Layak
e Skor2 : Kurang layak
e Skorl : Tidak layak

2. Berikan komentar dan saran dari Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini.

3. Saya mengucapkan terimakasih atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi
lembar validasi ini.
No Aspek yang Dinilai [4]3]2]1] saran

I | Kesesuaian Isi dan Struktur Modul

1. | Kesesuaian materi SKI Kelas IV dengan
Capaian Pembelajaran (CP) dan konteks [ LA
kurikulum Madrasah Ibtidaiyah.

2. | Keakuratan data dan kesahihan konsep
sejarah Islam yang disajikan dalam modul.

3. | Kedalaman materi memadai untuk dijadikan
modul mandiri dan mendorong pemahaman v
komprehensif.

4. | Urutan penyajian materi (hicrarki konsep)
tersusun secara logis dan terstruktur.

5. | Aspek karakter (nilai-nilai  keteladanan)
terintegrasi jelas dalam materi SKI.

II | Penerapan Konsep Deep Learning

6. | Modul memfasilitasi ~ aktivitas yang L
mendorong siswa berpikir kritis.




"7. Modul memuat aktivitas reflektif (mindful | |
learning)

8. | Materi dan aktivitas pembelajaran bersifat
bermakna (meaningful learning)

9. | Modul menghadirkan pembelajaran yang
menyenangkan (joyful learning)

10. | Kegiatan pembelajaran mendorong ot
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
11. | Modul memfasilitasi pembelajaran |, 1
kolaboratif (misalnya, tugas proyek).

111 | Kelengkapan dan Evaluasi

12. | Kelengkapan komponen modul (Latihan Soal,
Glosarium, dll).

13. | Petunjuk pengerjaan latihan dan evaluasi
disajikan secara jelas, sistematis, dan mudah |(_~
dipahami oleh siswa kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah.

14. | Kescimbangan antara penyajian tcks, tugas,
dan latihan soal.

15. | Soal-soal evaluasi telah terdistribusi secara ®
proporsional dan mengukur peningkatan v
prestasi (ranah kognitif) dan HOTS.

Komenat 72 s balokaer Ryat M- Gur'on [ Hrelt 3t Yang
berkaitan Aengau Maters

Kesimpulan

Modul SKI Berbasis Deep Learning: 1. Tidak layak digunakan

2. Layak digunakan dengan revisi
3. Layak digunakan tanpa revisi

Nagan Raya, 03 Februari 2026
Validator,

ya— .
Muslim, S.Pd.I



Lampiran 5 Lembar Validasi Bahasa

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

Instrumen Validasi Modul Berbasis Deep Learning

Pencliti : Miftahul Jannah
Judul Penelitian  : Pengembangan Modul SKI Semester Ganjil Kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah Berbasis Deep Learning

Dengan Hormat,

Schubung dengan judul penelitian yang saya lakukan yaitu Pengembangan Modul SKI
Semester Ganjil Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Deep Learning, maka instrumen ini
peneliti serahkan kepada bapak/ibu untuk dilakukan penilaian terhadap Modul SKI Berbasis
Deep Learning yang peneliti kembangkan. Penilaian dari bapak/ibu akan digunakan scbagai
masukan dalam proses memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk yang peneliti
kembangkan.

Petunjuk:

1. Berikan tanda centang (¥) pada kolom skor (1-4) yang paling sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap aspek bahasa dalam Modul SKI Berbasis Deep Learning ini.

Skor4  : Sangat layak
Skor3  : Layak
Skor2  : Kurang layak
Skor 1 : Tidak layak

2. Berikan komentar dan saran dari Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini.
3. Saya mengucapkan terimakasih atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi
lembar validasi ini.

No Aspek yang Dinilai [4[3]2]1] Saran
1 | Keterbacaan dan Diksi
I. | Penggunaan bahasa sudah sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif siswa Kelas v
1V Madrasah Ibtidaiyah.
2. | Pilihan kala (diksi) tepat, lugas, dan mudah
dipahami dalam konteks materi SKI. v
3. | Istilah-istilah khusus (misalnya nama tokoh,
tempat, konsep Islam) dijelaskan dengan "4
jelas atau tersedia dalam glosarium.
Il | Efektivitas Kalimat dan Paragraf
4. | Kalimat yang digunakan efektif, tidak
ambigu, dan tidak bermakna ganda. v
5. | Struktwr  kalimat sudah benar (Subjek-
Predikat-Objek) dan mudah diikuti.




6. | Struktur paragraf tersusun secara padu,
koheren, dan memiliki ide pokok yang jelas.
7. | Konsistensi penggunaan bahasa formal
filmiah di seluruh bagian modul. v
111 | Kesesuaian dengan EYD

8. | Penggunaan ejaan dan tanda baca (titik,
koma, huruf kapital) sudah sesuai dengan v
Ejaan yang Disempurnakan (EYD).
9. | Penulisan istilah asing atau istilah teknis .
telah dicetak miring dengan konsisten.

10. | Tidak terdapat kesalahan ketik (fype) yang

mengganggu pemahaman atau V|
profesionalisme buku.

Komentar

Kesimpulan

Modul SKI Berbasis Deep Learning: 1. Tidak layak digunakan
yak digunakan dengan revisi
3. Layak digunakan tanpa revisi

Banda Aceh, 28 Januari 2026
Validator,

et

Dr. Khadijah, MA



LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA
Instrumen Validasi Modul Berbasis Deep Learning

Peneliti " : Miftabul Jannah
Judul Penelitian : Pengembangan Modul SKI Semester Ganjil Kelas IV Madrasah

Ibtidaiyah Berbasis Deep Learning

Dengan Hormat,

Sehubung dengan judul penelitian yang saya lakukan yaitu Pengembangan Modul SKI
Semester Ganjil Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Deep Learning, maka instrumen ini
pencliti scrahkan kepada bapak/ibu untuk dilakukan penilaian terhadap Modul SKI Berbasis
Deep Learning yang peneliti kembangkan. Penilaian dari bapak/ibu akan digunakan sebagai
masukan dalam proses memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk yang pencliti
kembangkan.

Petunjuk:

i

Berikan tanda centang (V) pada kolom skor (1-4) yang paling sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap aspek bahasa dalam Modul SKI Berbasis Deep Learning ini.
e Skor4  : Sangatlayak

e Skor3 : Layak
e Skor2 : Kurang layak
e Skorl : Tidak layak
2. Berikan komentar dan saran dari Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini.
3. Saya mengucapkan terimakasih atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi
lembar validasi ini.
No Aspek yang Dinilai [4T73]2]1] Saran
1 | Keterbacaan dan Diksi
1. | Penggunaan bahasa sudah sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif siswa Kelas | /
IV Madrasah Ibtidaiyah.
2. | Pilihan kata (diksi) tepat, lugas, dan mudah
dipahami dalam konteks materi SKI. v
3. | Istilah-istilah khusus (misalnya nama tokoh,
tempat, konsep Islam) dijclaskan dengan | |/
jelas atau tersedia dalam glosarium.
11 | Efektivitas Kalimat dan Paragrafl
4. | Kalimat yang digunakan efektif, tidak ‘/
ambigu, dan tidak bermakna ganda.
5. | Struktur kalimat sudah benar (Subjek-
Predikat-Objek) dan mudah diikuti. 4




6. | Struktur paragraf tersusun sccara padu,
koheren, dan memiliki ide pokok yang jelas.
7. | Konsistensi penggunaan bahasa formal
/ilmiah di seluruh bagian modul.

III | Kesesuaian dengan EYD

8. | Penggunaan ejaan dan tanda baca (titik,
koma, huruf kapital) sudah sesuai dengan V
Ejaan yang Disempurnakan (EYD).
9. | Penulisan istilah asing atau istilah teknis V

telah dicetak miring dengan konsisten.

10. | Tidak terdapat kesalahan ketik (fypo) yang
mengganggu pemahaman atau ||/
profesionalisme buku.

ANAN

Komentar

Kesimpulan

Modul SKI Berbasis Deep Learning: 1. Tidak layak digunakan
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Layak digunakan tanpa revisi

Nagan Raya, 03 Februari 2026
Validator,

April Lianda, S.Pd



Lampiran 6 Lembar Validasi Desain

LEMBAR VALIDASI AHLI DESAIN

Instrumen Validasi Modul Berbasis Deep Learning

Peneliti : Miftahul Jannah
Judul Penelitian : Pengembangan Modul
Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Deep Learning

Dengan Hormat,

Schubung dengan judul penelitian yang saya lakukan yaitu Pengembangan Modul SKI
Semester Ganjil Kelas 1V Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Deep Learning, maka instrumen ini
peneliti serahkan kepada bapak/ibu untuk dilakukan penilaian terhadap Modul SKI Berbasis
Deep Learning yang peneliti kembangkan. Penilaian dari bapak/ibu akan digunakan scbagai
masukan dalam proses memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk yang peneliti

kembangkan.

Petunjuk:

L
L
L

2. Berikan komentar dan saran dari Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini.
3. Saya mengucapkan terimakasih atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi

Skor 4 ;. Sangat layak
Skor3  : Layak

Skor 2 : Kurang layak
Skor | :  Tidak layak

SK1 Semester Ganjil

Berikan tanda centang (¥) pada kolom skor (1-4) yang paling sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap aspek desain dalam Modul SKI Berbasis Deep Learning ini.

lembar validasi ini.

No Aspek yang Dinilai 4[3[2][1] Saman

I | Tampilan dan Tata Letak Cetak

1. | Tata letak (layour) konsisten, teratur, dan
memudahkan alur baca siswa. v

2. | Pemilihan jenis, ukuran, dan perataan huruf
(font) sesuai standar kelayakan buku untuk |}/’
siswa Madrasah Ibtidaiyah.

3. | Pemanfaatan ruang (whife space) dan jarak
antar baris (leading) optimal, tidak terlalu | |/}
padat.

4. | Gambar dalam buku sesuai dengan psikologi VI
siswa kelas |V Madrasah [btidaiyah.

I | Visual dan Ilustrasi

5. | Kualitas gambar dan ilustrasi sangat
mendukung pemahaman materi SKI. L/

6. | Penggunaan wama secara umum menarik,




serasi, dan tidak mengganggu kenyamanan Vi
mata saat membaca lama.

7. | Konsistensi penggunaan ikon dan penanda
visual (signage) sebagai pemandu informasi.

1l | Aspek Fisik Buku

8. | Ukuran modul (formar) sesuai standar yang
lazim dan mudah dibawa oleh siswa v
Madrasah Ibtidaiyah.

9. | Desain cover informatif, atraktif, dan
mencerminkan esensi materi SKI serta
konsep Deep Learning.

10. | Jenis kertas dan penjilidan (binding) yang Vv
digunakan tahan lama dan cost-gffective.

Komeniar ¢ aumbar\nsarna, dan 1 bon 44 dagunatiav
cefoai u~ile disive M1, Ularan Gamba VVM/M"‘I- A perpesn ~
Kesimpulan
Modul SKI Berbasis Deep Learning: 1. Tidak layak digunakan
@ayak digunakan dengan revisi
3. Layak digunakan tanpa revisi

Banda Aceh, 28 Januari 2026
Validat

Mursyiddin, ST, MT



LEMBAR VALIDASI AHLI DESAIN
Instrumen Validasi Modul Berbasis Deep Learning

Peneliti : Miftahul Jannah
Judul Penelitian : Pengembangan Modul SKI Semester Ganjil Kelas I'V Madrasah

Ibtidaiyah Berbasis Deep Learning

Dengan Hormat,

Sehubung dengan judul penelitian yang saya lakukan yaitu Pengembangan Modul SKI
Semester Ganjil Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Deep Learning, maka instrumen ini
peneliti serahkan kepada bapak/ibu untuk dilakukan penilaian terhadap Modul SKI Berbasis
Deep Learning yang peneliti kembangkan. Penilaian dari bapak/ibu akan digunakan sebagai
masukan dalam proses memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk yang pencliti
kembangkan.

Petunjuk:

Berikan tanda centang (V) pada kolom skor (1-4) yang paling sesuai dengan penilaian
Bapak/Tbu terhadap aspek desain dalam Modul SKI Berbasis Deep Learning ini.
e Skor4 : Sangatlayak

s Skor3 : Layak
e Skor2 : Kuranglayak
e Skorl : Tidak layak

Berikan komentar dan saran dari Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini.
Saya mengucapkan terimakasih atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi
lembar validasi ini.

No Aspek yang Dinilai 4[3]2]1] Saran

I | Tampilan dan Tata Letak Cetak

1. | Tata letak (layour) konmsisten, teratur, dan
memudahkan alur baca siswa.

2. | Pemilihan jenis, ukuran, dan perataan huruf
(font) sesuai standar kelayakan buku untuk |\~
siswa Madrasah Ibtidaiyah.

3. | Pemanfaatan ruang (white space) dan jarak
antar baris (leading) optimal, tidak terlalu |\~
padat.

4. | Gambar dalam buku sesuai dengan psikologi -
siswa kelas I'V Madrasah Ibtidaiyah.

1 | Visual dan Iustrasi

5. | Kualitas gambar dan ilustrasi sangat
mendukung pemahaman materi SKI.




6. | Penggunaan wama sccara umum menarik,
scrasi, dan tidak mengganggu kenyamanan |\ -
mata saat membaca lama.

7. | Konsistensi penggunaan ikon dan penanda
visual (signage) scbagai pcmandu informasi.
111 | Aspek Fisik Buku

8. | Ukuran modul (format) scsuai standar yang
lazim dan mudah dibawa olch siswa [\~
Madrasah Ibtidaiyah.

9. | Desain  cover informatif, atraktif, dan
mencerminkan _esensi materi  SKI serta [y -
konsep Deep Learning.

10. | Jenis kertas dan penjilidan (binding) yang
digunakan tahan lama dan cost-effective.

Komentar

Kesimpulan

Modul SKI Berbasis Deep Learning: 1. Tidak layak digunakan
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Layak digunakan tanpa revisi

Nagan Raya, 03 Februari 2026
Validator,

; ;
uraidah, S.Pd.1



Lampiran 7 Lembar Kepraktisan

LEMBAR PENILAIAN KEPRAKTISAN

MODUL SKI BERBASIS DEEP LEARNING OLEH GURU

Peneliti :  Miftahul Jannah

Judul Penelitian

Ibtidaiyah Berbasis Deep Learning

: Pengembangan Modul SKI Semester Ganjil Kelas IV Madrasah

Petunjuk Pengisian: Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (V) pada kolom skala
penilaian yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu mengenai produk ini.

Keterangan

e Skor 1 : Tidak Setuju
Skor 2 : Kurang Setuju
Skor 3 : Setuju

o Skor 4 : Sangat Setuju

No Aspek Penilaian [1]2]3]4
I | Mudah Dipahami
1. | Petunjuk penggunaan modul mudah saya pahami. =
2. | Langkah-langkah pembelajaran dalam modul tersusun secara
jelas. o
3. |Isi materi dalam modul mudah dipahami oleh guru sebelum
diajarkan kepada siswa. v
I | Bahasa Jelas
4. | Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dimengerti. L
5. | Istilah-istilah yang digunakan dalam modul jelas dan tidak
membingungkan. . e
6. | Kalimat dalam modul disusun secara sederhana dan
komunikatif. b
III | Efisien Waktu
7. | Penggunaan modul membantu saya menghemat waktu dalam
persiapan mengajar. v
8. | Kegiatan pembelajaran dalam modul dapat dilaksanakan sesuai
alokasi waktu. v
9. | Modul memudahkan saya mengelola waktu selama proses
pembelajaran. -
IV | Tampilan Menarik
10. | Desain tampilan modul menarik untuk digunakan dalam —
pembelajaran.
11. | Tata letak tulisan dan gambar dalam modul terlihat rapi. e
12 | Pemilihan warna dan ilustrasi dalam modul mendukung —
pembelajaran.




V | Mudah Diterapkan
13. | Modul mudah saya gunakan dalam kegiatan pembelajaran di

kelas. W
14. | Langkah pembelajaran dalam modul mudah saya praktikkan. -
15. | Modul dapat digunakan tanpa membutuhkan persiapan yang

rumit. v
VI | Membantu Pembelajaran
16. | Modul membantu saya menjelaskan materi kepada siswa

dengan lebih mudah. v
17. | Modul membantu meningkatkan keaktifan siswa dalam

pembelajaran. v
18. | Modul membantu mencapai tujuan pembelajaran yang

direncanakan. v

Nagan Raya, 12 Februari 2026

Guru SKI,

Desi Sury

.

a, S.Pd.I



Lampiran 8 Lembar Soal Observasi Awal

ASESMEN PEMBELAJARAN SISWA

HIJRAH KE HABASYAH
Nama et
Kelas : IV (Empat)
Hari / Tanggal ™ osSSSNOUORors-

Petunjuk Pengerjaan:

—

wok »bN

. Mulailah dengan membaca basmalah dan berdoa sebelum mengerjakan soal.

Bacalah setiap soal dengan teliti.
Pilih satu jawaban yang menurut kamu paling benar.
Kerjakan soal sendiri dengan jujur.

Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.

Berilah tanda silang pada huruf a, b, ¢, d pada jawaban yang tepat.

1.

Latar belakang utama hijrah para sahabat ke Habasyah adalah ...
a. Mengembangkan pusat perdagangan kaum muslimin

b. Menghindari tekanan dan siksaan yang semakin berat

¢. Mencari wilayah baru untuk menyebarkan kekuasaan

d. Mengikuti kebiasaan masyarakat Arab berpindah tempat
Pemilihan Habasyah sebagai tujuan hijrah didasarkan pada pertimbangan
bahwa ...

a. Wilayahnya strategis untuk dakwah Islam

b. Rajanya memiliki hubungan dekat dengan Quraisy

c. Pemerintahannya dikenal adil terhadap siapa pun

d. Banyak penduduknya telah memeluk Islam

. Raja yang memimpin Habasyah saat hijrah para sahabat adalah ...

a. Kisra

b. Heraklius

c. Najasyi

d. Mugaugqis

Tokoh yang berperan penting sebagai juru bicara kaum muslimin di hadapan
Raja Najasyi adalah ...

a. Utsman bin Affan



b. Ja'far bin Abi Thalib
c. Abdurrahman bin Auf
d. Sa'ad bin Abi Waqqas
5. Salah satu tujuan utama hijrah ke Habasyah adalah ...
a. Menghindari konflik dengan bangsa lain
b. Menyelamatkan akidah dan menjalankan ibadah dengan tenang
c. Memperluas jaringan perdagangan kaum muslimin
d. Mencari kekuatan militer untuk melawan Quraisy
6. Utusan Quraisy yang datang ke Habasyah memiliki tujuan untuk ...
a. Menjalin kerja sama politik dengan raja
b. Mengajak kaum muslimin kembali secara sukarela
c. Meminta agar kaum muslimin diserahkan kepada mereka
d. Menawarkan hadiah kepada kaum muslimin
7. Keputusan Raja Najasyi terhadap kaum muslimin menunjukkan bahwa ia ...
a. Lebih memihak kaum Quraisy
b. Bersikap netral tanpa mengambil keputusan
c. Menolak tekanan dan memberikan perlindungan
d. Meminta kaum muslimin meninggalkan wilayahnya
8. Peristiwa hijrah ke Habasyah terjadi pada fase ...
a. Dakwah Islam sudah berkembang luas di Madinah
b. Kaum muslimin telah memiliki kekuatan besar
c. Awal dakwah Islam ketika tekanan masih kuat
d. Setelah Islam menjadi agama mayoritas
9. Rombongan hijrah pertama ke Habasyah dapat digambarkan sebagai
kelompok ...
a. Sangat besar dan terorganisasi seperti pasukan
b. Kecil namun terdiri dari orang-orang pilihan
c. Didominasi oleh pedagang dari Mekah
d. Berasal dari berbagai kerajaan di luar Arab
10. Nilai yang dapat diambil dari peristiwa hijrah ke Habasyah adalah ...
a. Menghindari masalah tanpa mencari solusi
b. Mengutamakan kepentingan kelompok tertentu
¢. Mempertahankan iman dengan cara yang bijaksana
d. Menyerahkan urusan kepada orang lain
11. Salah satu sahabat yang ikut hijrah ke Habasyah bersama rombongan pertama
adalah ...
a. Hamzah bin Abdul Muttalib
b. Zubair bin Awwam
c. Abu Lahab
d. Walid bin Mughirah



12.

13.

14.

15.

Sikap kaum Quraisy terhadap hijrah kaum muslimin ke Habasyah adalah ...
a. Mendukung agar dakwah Islam berkembang

b. Membiarkan tanpa memberikan reaksi

c. Berusaha menghentikan dan menarik kembali kaum muslimin

d. Ikut serta dalam hijrah ke Habasyah

Dialog antara kaum muslimin dan Raja Najasyi menunjukkan bahwa Islam ...
a. Mengajarkan permusuhan dengan agama lain

b. Menolak semua bentuk kerja sama

c. Menjunjung tinggi kejujuran dan toleransi

d. Mengutamakan kekuatan dalam berdakwah

Salah satu pelajaran penting dari hijrah ke Habasyah adalah ...

a. Pentingnya kekuatan militer dalam mempertahankan agama

b. Perlunya strategi dan kesabaran dalam menghadapi ujian

c. Keberhasilan dakwah ditentukan oleh jumlah pengikut

d. Hijrah hanya dilakukan jika mendapat keuntungan

Peristiwa hijrah ke Habasyah memberikan gambaran bahwa kaum muslimin
pada masa tersebut, yaitu ...

a. Sudah memiliki kekuasaan politik yang kuat

b. Hidup dalam kondisi aman dan nyaman

c. Mengalami tekanan sehingga membutuhkan perlindungan

d. Tidak memiliki tujuan yang jelas dalam berdakwah



Lampiran 9 Lembar Soal Pre-test dan Post-test

ASESMEN PEMBELAJARAN SISWA

HIJRAH KE HABASYAH
Nama e
Kelas : IV (Empat)
Hari / Tanggal SRR . SR

Petunjuk Pengerjaan:

6. Mulailah dengan membaca basmalah dan berdoa sebelum mengerjakan soal.
7. Bacalah setiap soal dengan teliti.

8. Pilih satu jawaban yang menurut kamu paling benar.

9. Kerjakan soal sendiri dengan jujur.

10. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.

Berilah tanda silang pada huruf a, b, ¢, d pada jawaban yang tepat.

1. Seorang siswa tetap melaksanakan ibadah meskipun sering diejek oleh teman-
temannya. Dia kemudian memilih bergabung dengan kelompok yang lebih
mendukung. Sikap tersebut mencerminkan...

a. Menghindari semua masalah

b. Mencari kenyamanan pribadi

c. Mempertahankan keyakinan dengan strategi yang tepat
d. Mengikuti lingkungan baru tanpa pertimbangan

2. Seorang anak meninggalkan kebiasaan bermain berlebihan demi fokus belajar
meskipun terasa berat. Perilaku ini sesuai dengan nilai hijrah karena. ..
a. Mengutamakan kesenangan pribadi
b. Menghindari tekanan dari orang lain
c. Rela berkorban demi tujuan yang lebih baik
d. Mengikuti aturan yang berlaku

3. Ketika menghadapi kesulitan belajar, seorang siswa mencoba berbagai cara
dan tetap berdoa. Tindakan ini menunjukkan...
a. Ketergantungan pada orang lain
b. Sikap pasrah tanpa usaha
c. Usaha aktif disertai keyakinan
d. Menghindari kegagalan

4. Dalam diskusi kelas, seorang siswa menyampaikan pendapat yang benar
dengan sopan meskipun berbeda dari teman-temannya. Sikap ini sesuai
dengan teladan Ja’far bin Abi Thalib karena...



Menghindari konflik

Mengutamakan pendapat sendiri
Menyampaikan kebenaran dengan bijak
. Mengikuti mayoritas

a0 o

. Hijrah ke Habasyah tidak hanya berpindah tempat, tetapi memiliki makna
yang lebih dalam. Makna tersebut adalah...

a. Mencari pengalaman hidup

b. Menghindari konflik sementara

c. Menjaga keimanan dalam kondisi sulit

d. Memperluas wilayah

Seorang siswa berada di lingkungan yang sering mengajak pada perilaku
negatif. [a memutuskan pindah ke lingkungan yang lebih baik. Keputusan ini
menunjukkan...

a. Ketidaksetiaan pada teman

b. Kemampuan memilih lingkungan

c. Sikap egois

d. Menghindari tanggung jawab

. Perhatikan situasi berikut:

(1) tetap berusaha saat gagal

(2) berhenti mencoba

(3) mencari solusi

(4) mengeluh terus-menerus

Sikap yang mencerminkan ketabahan adalah. ..

a. (1)dan (2)

b. (1) dan (3)

c. (2)dan (4)

d. (3) dan (4)

Seorang siswa membela temannya yang benar meskipun bukan sahabat
dekatnya. Sikap ini sesuai dengan nilai dari kepemimpinan Raja Najasyi
karena...

a. Mengutamakan kedekatan

b. Menegakkan keadilan tanpa pilih kasih

c. Menghindari konflik

d. Mengikuti pendapat banyak orang

. Pemilihan Habasyah sebagai tujuan hijrah menunjukkan bahwa Rasulullah
mempertimbangkan. ..

a. Faktor ekonomi

b. Faktor keamanan dan keadilan

c. Faktor jarak

d. Faktor budaya



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Kaum muslimin merasa aman di Habasyah. Hal ini menunjukkan
pentingnya...

a. Kekuatan fisik

b. Kepemimpinan yang adil

c. Kekayaan negara

d. Jumlah penduduk

Upaya kaum Quraisy mengirim utusan ke Habasyah dapat diartikan sebagai. ..
a. Bentuk kerja sama

b. Strategi menghentikan perkembangan Islam

c. Bentuk kepedulian kepada sesama

d. Upaya perdamaian dengan kaum Muslimin

Hijrah gelombang kedua memberikan dampak yang dapat disimpulkan
sebagai...

a. Melemahnya kaum muslimin

b. Bertambahnya keamanan dan kekuatan

c. Berkurangnya keimanan

d. Terpecahnya persatuan

Perintah hijrah menunjukkan bahwa Rasulullah mengajarkan...

a. Menghindari dakwah

b. Strategi menjaga keselamatan iman

c. Kepentingan dunia

d. Perpindahan wilayah

Perbedaan kondisi di Makkah dan Habasyah menunjukkan bahwa lingkungan
berpengaruh terhadap...

a. Jumlah penduduk

b. Letak geografis

c. Kebebasan beribadah

d. Sistem perdagangan

Reaksi kaum Quraisy setelah hijrah pertama berhasil menunjukkan bahwa
mereka...

a. Mendukung Islam untuk damai

b. Tidak peduli

c. Ingin bekerja sama

d. Khawatir terhadap perkembangan Islam

Dalam kehidupan modern, seseorang berhenti dari kebiasaan buruk dan mulai
memperbaiki diri. Hal ini menunjukkan makna hijrah sebagai...

a. Perpindahan tempat

b. Perubahan menuju kebaikan

c. Menghindari masalah

d. Mengikuti tren



17. Kisah hijrah ke Habasyah relevan dengan kehidupan sekarang karena...
a. Mengajarkan budaya luar negeri
b. Memberi contoh strategi ekonomi
¢. Menanamkan nilai menjaga iman
d. Mengajarkan sistem kerajaan



Lampiran 10 Foto-Foto dalam Pelaksanaan Penelitian

Wawancara Awal Observasi Awal

Kegiatan Validasi Instrumen Kegiatan Pre-test
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Uji Kepaktisan oleh Guru



Nama

NIM

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

Telp/Hp
Email
Perguruan Tinggi

Fakultas/Jurusan

RIWAYAT PENDIDIKAN

MI
MTs
MA

S-1

RIWAYAT HIDUP

: Miftahul Jannah

: 241003002

: Kulu, 01 Januari 2002
: Perempuan

: Desa Blang Muling, Kec. Suka Makmue, Kab.

Nagan Raya

: 082259362075

: miftahj0101@gmail.com

: Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh

: Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam

: MIS Kulu Kabupaten Nagan Raya
: MTsN 1 Nagan Raya

: MAN 1 Nagan Raya

: UIN Ar-Raniry Banda Aceh


mailto:miftahj0101@gmail.com

